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ABSTRAK

Nama : Inaz Andina
Program Studi ; Rusia
Judul : Dampak Globalisasi Terhadap Perkembangan Mode

di Federasi Rusia

Skripsi ini membahas dampak globalisasi terhadap dunia mode di Federasi
Rusia dengan tujuan untuk mengetahui dampak perubahan ideologi pemerintahan
dan globalisasi dari Uni Soviet ke Federasi Rusia tahun 1998-2011 dalam bidang
mode menggunakan metode deskriptif-analitis dan dianalisis menggunakan dua
teori, globalisasi dan the trickle down theory of fashion. Hasil penelitian
menunjukkan perubahan ideologi pemerintahan dari Uni Soviet ke Federasi Rusia
membuat dunia mode Rusia semakin berkembang maju menghadapi tantangan
globalisasi, pecinta mode di Rusia kemudian menggunakan mode untuk
mengekspresikan era baru yang mereka alami.

Kata Kunci: Globalisasi, Trickle Down Theory of Fashion, Mode, Uni Soviet,
Rusia.

ABSTRACT
Name : Inaz Andina
Major of Study : Russian
Title : The Effect of Globalization to The World of

Fashion in The Russian Federation

This thesis discussed the effect of globalization to the world of fashion in
the Russian Federation (1998-2011) with a purpose to acknowledge the effects of
change in ideology in the government and in globalization from the Soviet Union
to the Russian Federation in the world of fashion using an analytical descriptive
method and analyzed using two theories, globalization and the trickle down theory
of fashion. The outcome of this research shows that the change of the
governmental ideology from the Soviet Union to the Russian Federation estabilish
the expand of the world of fashion in Russia against the challenges of
globalization, the fashionistas in Russia then uses fashion as a tool to express a
new era.

Keywords: Globalization, Trickle Down Theory of Fashion, Fashion, Soviet
Union, Russian.
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

“Fashion is not something that exist in dress only. Fashion is in the sky, in the street,

fashion has to do with ideas, the way we live, what is happening”
- Coco Chanel (Baudot 1996:4)

Pakaian merupakan bagian dari kebutuhan pokok manusia yang berfungsi
untuk melindungi tubuh manusia dari cuaca yang berganti-ganti akibat perubahan
iklim. Seiring berjalannya waktu, manusia dengan modal kreatifitas yang dimilikinya
mengkreasikan bentuk pakaian, maka terciptalah variasi warna, gaya, dan kain yang
sesuai dengan budaya yang ada di dalam masyarakat tersebut, kegiatan
mengkreasikan bentuk pakaian inilah yang disebut dengan mode. Mode adalah
kegiatan kreatif yang terkait dengan kreasi desain pakaian, desain alas kaki, desain
aksesoris mode lainnya, produksi pakaian mode dan aksesorisnya, serta distribusi
produk mode (Yuniya, 2005:4).

Peristiwa sejarah menjadi faktor utama berkembangnya industri mode.
Sebagai contoh, setelah Perang Salib yang berakhir di abad 12 banyak tentara yang
kembali ke Eropa dengan membawa produk tekstil dan harta karun yang eksotis dari
Timur Tengah yang menyebabkan terciptanya tren produk mode bercorak Timur
Tengah dan munculnya demand (permintaan) yang tinggi terhadap tren tersebut, jalur
sutra yang ditemukan oleh Marco Polo di abad ke-14 membuka arus perdagangan
dengan wilayah timur, bahkan Renaisans Italia dan kedatangan Christopher
Columbus ke Amerika di akhir abad ke-15 membuat industri mode semakin
berkembang dan hal ini memaksa para pedagang untuk menemukan cara yang cepat
dan murah dalam memproduksi pakaian dan tekstil yang sesuai dengan tren yang ada
(Sterlacci & Arbuckle, 2008:40). Kemunculan industri garmen yang menjamur ketika

revolusi industri berlangsung semakin memperkuat pendapat bahwa mode benar-
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benar merupakan sebuah industri yang menjanjikan dan memiliki banyak peminat
(Wilson, 2003:34).

Mode bukan hanya sekedar pakaian, namun juga sebagai cermin perubahan
sosial, ekonomi, ideologi, kemajuan teknologi, dan semua kejadian terkini yang
dialami masyarakat. Mode juga menampilkan peran sebagai pajangan budaya
(cultural display), yang di dalamnya membawa suatu pesan dan gaya hidup suatu
masyarakat atau komunitas tertentu atau lebih spesifiknya mode merupakan ekspresi
identitas pribadi (Morris 1977). Sejak dahulu kala, mode menjadi medium yang
sangat besar untuk mengekspresikan kemajuan, ideologi, dan kesejahteraan sosial
suatu masyarakat. Revolusi mode tebukti selalu berkaitan erat dengan pergantian

kekuasaan di suatu negara. Hal ini juga terjadi di Rusia.

Dalam sejarah Rusia pergantian kekuasaan juga berdampak pada bidang
mode. Pada periode Kekaisaran, berbagai perubahan mode terjadi pada masa Peter
Agung dengan westernisasi-nya yang memberikan banyak perubahan dalam segala
bidang, dari mulai gaya hidup sampai dengan arsitektur (Riasanovsky 1985:74). Peter
Agung memerintahkan semua bangsawan dan semua yang mempunyai posisi di
pemerintahan untuk berpakaian dengan gaya Eropa Barat dengan dihiasi emas atau
perak sesuai dengan kemampuan mereka, para rakyat biasa juga diberi peraturan
berpakaian sesuai selera Peter Agung yang berkiblat ke Eropa Barat, la menghukum
para rakyat yang masih menggunakan pakaian bermodel lama dengan mengutus para
penjaga yang bertugas memeriksa gaya berpakaian para rakyat (de Missy 1908:62).
Kebijakan Peter Agung membuat Tsar dan Tsarina yang memimpin Rusia setelahnya
juga berkiblat ke Eropa Barat. Hal itu terlihat di gambar dibawah ini, gambar 1.1 dan

1.2 yaitu Maria Feodorovna dan Katerina Il yang memakai gaun ala Eropa Barat.
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Gambar 1.1 Maria Feodrovna Gambar 1.2 Katerina Il

Pada masa Soviet dibawah pemerintahan Lenin, ideologi komunis yang dianut
menyebabkan pakaian dilarang untuk memperlihatkan kecantikan atau keanggunan.
Masyarakat tunduk oleh nilai-nilai dan norma-norma baru yang mengutuk segala
sesuatu yang bersifat borjuis dan luar biasa. Negara mengontrol ketat semua
informasi yang masuk, hal tersebut mengakibatkan minimnya pengetahuan
masyarakat Rusia akan perkembangan mode internasional. Soviet yang pada saat itu
terkenal sebagai Negara “Tirai Besi”, menerapkan kesetaraan antara kelas dan jenis
kelamin yang langsung mempengaruhi gaya busana masyarakat Rusia dengan
menyederhanakan pakaian mereka. Soviet menetapkan standar mode sendiri dan
masyarakat pun diharuskan menggunakan pakaian produksi dalam negri, terbukti
dengan adanya pabrik tekstil Negara yang mengeluarkan pakaian prozodezhda
(pakaian produksi atau pakaian bekerja) yang didesain oleh dua seniman

konstruktivis yaitu Luibov Popova dan Varvara Stepanova (Bowlt 1985:105).
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Kesadaran akan pentingnya mode secara resmi diakui sebagai salah satu
budaya Stalin dengan berdirinya Dom Modelei (rumah mode) di Moskow dengan
Nadezhda Makarova sebagai desainer dan direktur utamanya, juga Nadezhda
Lamanova, sebagai konsultan artistik (Bowlt, 1985:203). Tugas utama para desainer
tersebut adalah membuat prototipe mode ala Soviet untuk produksi masal oleh
perusahaan-perusahaan tekstil besar. Pada era Stalin juga terbit dua media publikasi
mode, yaitu majalah bulanan Zhurnal Mod (jurnal mode) dan majalah tahunan Modeli
Sezona (mode musim ini) yang dikontrol oleh Dom Modelei dan ditebitkan dibawah
naungan Ministry of Light Industry (Attwood, 1999). Terlihat dalam gambar dibawah
ini, gambar 1.3 yaitu salah satu desain prototipe pakaian yang diproduksi oleh Dome
Modelei.

Gambar 1.3 Salah satu desain dari Dom Modelei tahun 1936.
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Dom Modelei dibangun hampir di seluruh kota di Rusia, dengan kontrol ketat
oleh pemerintah, namun produk mode di Dom Modelei dijual sangat mahal dan tidak
terbeli oleh massa. Dunia mode pada masa Soviet tidak maju, walaupun telah
diselenggarakan berbagai fashion show dan pameran, gaya pakaian pada masa itu

tetap terlihat sangat tradisional, dan miskin inovasi (Beumers 2005:357).

Mikhail Sergeyevich Gorbachev dengan glastnost* dan perestroika®-nya yang
menjadi pengantar runtuhnya rezim Uni Soviet menuju terbentuknya Federasi Rusia
menandakan lahirnya sebuah era baru bagi Rusia. Selama lebih dari 70 tahun Negara
mengontrol semua produk budaya yang masuk ke Rusia, sekarang semua dibebaskan
untuk masuk (Woll 1991:105). Federasi Rusia membebaskan budaya Barat masuk
seiring dengan terbukanya perekonomian Rusia yang juga mengantarkan Rusia pada
Globalisasi®. Globalisasi membuat dunia mode Rusia yang sebelumnya mati suri,

kembali bangkit untuk menunjukan eksistensinya pada dunia.

Herbert Blumer mengatakan bahwa mode adalah bentuk penting dari perilaku
kolektif. Mode itu ekspresif sebagaimana orang mencari pengalaman baru, memiliki
keinginan untuk berbeda serta dorongan agar sesuai (Blumer 2003:120). Terakhir, ia
mengatakan bahwa mode adalah hal yang penting terutama karena merupakan sarana
berekspresi untuk mengembangkan selera dan disposisi; fitur ini ditetapkan sebagai
bentuk perilaku ekspresif (Blumer 2003:126). Fungsi mode sebagai sarana
berekspresi dibuktikan oleh masyarakat Rusia khususnya para pecinta mode di Rusia.
Setelah dikekang pada era Soviet, pada era Federasi Rusia para pecinta mode

mengekspresikan kebebasannya dengan mengkonsumsi produk mode luar negeri dan

! Glastnost berarti keterbukaan. Gorbachev memperkenalkan glastnost sebagai salah satu slogan
troika-nya dalam kampanye mereformasi system Soviet. Dia menyerukan glastnost (keterbukaan)
dalam diskusi public, perestroika (restrukturisasi) dalam ekonomi dan system politik, dan novoye
mneniya (pemikiran baru) pada kebijakan politik luar negri (Linden, 2005:140)

? Perestroika adalah sebuah restrukturisasi untuk mengantisipasi proses stagnasi dan kelumpuhan total,
dengan menciptakan mekanisme percepatan yang efektif bertumpu pada kinerja dan karya nyata
masyarakat, pada perkembangan demokrasi dan perluasan keterbukaan (Fahrurodji 2005:173).

% Globalisasi adalah sebuah istilah yg digunakan untuk menjelaskan perubahan-perubahan dalam
masyarakat (changes) dan dalam perekonomian dunia yang dihasilkan oleh meningkat pesatnya
perdagangan dan pertukaran kebudayaan (Sklair 2002:2)
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mengikuti standar mode yang diciptakan para penentu tren mode yang tersebar di
negara-negara kiblat mode internasional yaitu Paris, London, New York, dan Milan.
Kota-kota tersebut menjadi kiblat mode internasional dikarenakan industri mode yang
maju, hadirnya berbagai acara mode yang rutin diadakan di setiap musim (spring,
summer, fall, winter), dan juga banyaknya desainer-desainer papan atas yang berasal
dari kota-kota tersebut.

Antusiasme masyarakat Rusia yang tinggi akan mode, membuat berbagai
rumah mode internasional berlomba-lomba membuka butiknya di Moscow, St.
Petersburg dan kota lainnya (Strizhenova, 1972). Desainer-desainer baru asal Rusia
pun bermunculan. Situasi ini tentunya sangat menguntungkan para pecinta mode di
Rusia, karena mereka bisa memantau dan mengikuti global trend dan menggelar
acara-acara mode seperti fashion show, talkshow, dan sebagainya dengan bebas. Hal
tersebut membuat penulis berhipotesa bahwa perubahan ideologi pemerintahan dari
Uni Soviet ke Federasi Rusia berdampak pada bidang mode, dan masyarakat pecinta
mode di Federasi Rusia menggunakan mode untuk mengekspresikan era baru yang

mereka alami yaitu era globalisasi.
1. 2 Rumusan Masalah
Rumusan masalah dalam penulisan ini adalah

e Bagaimana dampak perubahan ideologi pemerintahan dari Uni Soviet ke

Federasi Rusia dalam bidang mode khususnya pada tahun 1998-2011?

e Bagaimanakah dampak globalisasi pada bidang mode di Federasi Rusia
khususnya pada tahun 1998-20117?

e Bagaimana masyarakat pecinta mode di Rusia mengekspresikan era

globalisasi yang mereka alami khususnya pada tahun 1998-2011?

Universitas Indonesia

Dampak globalisasi..., Inaz Andina, FIB Ul, 2012



1. 3 Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk menjawab rumusan masalah yaitu untuk
mengetahui bagaimana dampak perubahan ideologi pemerintahan dari Uni Soviet ke
Federasi Rusia dalam bidang mode, dampak globalisasi pada bidang mode di Rusia,
dan ekpresi masyarakat pecinta mode di Rusia terhadap era globalisasi pada tahun
1998 sampai 2011. Penelitian ini juga sebagai kontribusi peneliti untuk kajian di
program studi Rusia tentang perkembangan mode di Rusia

1. 4 Landasan Teori

Dalam penelitian ini, penulis memakai dua teori yaitu teori globalisasi dan
trickle down theory of fashion. Globalisasi, sebuah istilah yang memiliki hubungan
dengan peningkatan keterkaitan dan ketergantungan antar bangsa dan antar manusia
di seluruh dunia dunia melalui perdagangan, investasi, perjalanan, budaya populer,
dan bentuk-bentuk interaksi yang lain sehingga batas-batas suatu negara menjadi
semakin sempit. Globalisasi adalah sebuah teori yang bertujuan meliputi interpretasi
dari kejadian terkini di ranah internasional dalam hal pengembangan, kondisi
ekonomi, skenario sosial, dan pengaruh politik dan budaya (Waters 1995:38).
Globalisasi adalah sebuah klaim teoritis yang menggarisbawahi dua kecendrungan
utama yaitu: (a) Sistem komunikasi aktif di seluruh dunia, dan (b) Kondisi ekonomi
lancar, terutama tingginya mobilitas sumber daya keuangan dan perdagangan (Stiglitz
2006:10).

Thomas L. Friedman, seorang jurnalis, kolumnis, dan penulis asal Amerika
dalam bukunya yang berjudul The World is Flat yang terbit pada 2005 lalu membagi
globalisasi dalam tiga fase. Fase pertama, globalisasi 1.0 diawali oleh Columbus pada
tahun 1492 ketika melakukan pelayaran untuk menemukan belahan bumi lainnya dan
melakukan perdagangan. Era tersebut mengantarkan interaksi antara dunia lama pada
dunia baru. Era ini berlangsung sampai tahun 1800-an. Pelaku utama perubahan atau
kekuatan yang mendorong proses penyatuan global pada era ini masih sederhana,
yaitu bertumpu pada seberapa besarnya kekuatan muscle (otot, tenaga manusia),
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kekuatan kuda (horsepower), kekuatan angin (windpower), sampai akhirnya oleh
kekuatan mesin-mesin yang digerakkan oleh tenaga uap (steam power). Selanjutnya
globalisasi 2.0 berlangsung pada tahun 1800-an sampai tahun 2000. Era ini adalah era
menyempitnya dunia dari ukuran medium (medium size) menjadi ukuran yang kecil
(small size). Pelaku utama yang mendorong penyatuan global adalah perusahaan-
perusahaan multinasional. Era ini ditandai oleh ekspansi perusahaan-perusahaan
Belanda dan Inggris dan terjadinya revolusi industri sejalan dengan ditemukannya
berbagai perangkat keras seperti kapal uap dan kereta api, hingga telepon dan
komputer. Terakhir, globalisasi 3.0 berlangsung mulai tahun 2000-an, era ini adalah
era menyempitnya dunia dari ukuran yang kecil (small size) menjadi ukuran yang
sangat kecil (tiny size). Pelaku utama yang mendorong penyatuan global adalah
kekuatan individu untuk mampu membangun kolaborasi dan kompetisi pada era

global.

Friedman dalam bukunya, The Lexus and The Olive Tree yang terbit pada
tahun 1999, mengatakan bahwa globalisasi adalah kesempatan bagus bagi semua
orang untuk meningkatkan standar hidup dan kebebasan pribadi mereka, termasuk
akses informasi dan pilihan ekonomi. Namun, ia juga menyadari bahwa globalisasi
dapat menjauhkan individu dari apa yang ia sebut “The Olive Tree”, yaitu akar
historis dan identitas kebudayaan mereka. Olive tree tersebut menjadi penyeimbang

yang kuat di era globalisasi.

Sedangkan teori selanjutnya yaitu the trickle down theory of fashion yang
pertamakali dicetuskan oleh Thoristen Veblen dalam bukunya, The Theory of The
Leisure Class, pada 1899. Veblen mencetuskan bahwa teknologi terbaru atau barang
mewah awalnya dilepas ke pasar dengan harga tinggi, yang mengakibatkan hanya
kelas elit yang dapat membelinya. Seiring berjalannya waktu, perusahaan lain
membuat tiruan dari barang-barang tersebut dengan harga yang lebih terjangkau, dan
seketika kelas yang lebih rendah mulai membeli barang-barang tersebut. Beberapa
tahun setelah Veblen memperkenalkan teori tersebut, tepatnya pada tahun 1904
Georg Simmel mengaplikasikan teori tersebut ke dalam industri mode (Fashion
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International Quarterly, issue 10, 1904). Simmel mengatakan bahwa kelas rendah
yang ia sebut dengan kelompok subordinat memiliki kecenderungan untuk
melakukan imitasi atau meniru pakaian dan segala simbol kemewahan kelas atas atau
kelompok superordinat dengan tujuan untuk mendapatkan status baru yang lebih
baik. Sementara kelompok superordinat itu sendiri memiliki kecenderungan untuk
tampil beda dengan selalu melakukan diferensiasi.

1. 5 Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan dalam penulisan ini adalah metode
deskriptif-analitis. Metode deskriptif analitis yaitu Metode yang digunakan untuk
meneliti gagasan atau pemikiran manusia yang telah tertuang dalam bentuk naskah
primer maupun naskah sekunder dengan melakukan studi kritis terhadapnya. Dengan
cara mengumpulkan data-data yang ada mengenai informasi yang dicari yang berasal
dari tulisan maupun artikel atau karya ilmiah (S. Jujun 2001:68). Tahapan metode
deskriptif analisis dimulai dengan cara mengumpulkan data-data yang ada mengenai
informasi yang dicari yang berasal dari buku maupun jurnal ilmiah. Data dan
informasi yang didapat akan dideskripsikan kemudian dianalisis dan pada tahap akhir

disimpulkan dari hasil analisis tersebut.

Metode selanjutnya yaitu metode kepustakaan yaitu dengan melakukan studi
pustaka untuk menemukan literatur yang mempunyai hubungan dengan penulisan ini.
Studi pustaka adalah serangkaian kegiatan yang berkenaan dengan metode
pengumpulan data pustaka, membaca dan mencatat serta mengolah bahan penelitian
(Zed 2004:3).

1. 6 Penelitian Terdahulu

Penulis menggunakan penelitian terdahulu sebagai sumber dan rujukan

penelitian ini, yaitu

e The Modernization of Fashion oleh Anne Hollander. Penelitian yang terbit di

jurnal Design Quarterly No. 154 tahun 1992 ini menjelaskan bagaimana mode
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berubah dari tahun ke tahun dan pada akhirnya mode manjadi simbol modern.
Sumbangan penelitian ini terhadap penulisan skripsi ini adalah penelitian ini
memberikan bukti bahwa mode merupakan medium untuk mengekspresikan

kemajuan, ideologi, dan kesejahteraan sosial di suatu masyarakat.

e Penelitian yang sudah dibukukan yaitu London, after a Fashion oleh Alistair
O’Neill tahun 2007. Penelitian tersebut membuktikan bagaimana mode dapat
mengubah citra sebuah Kkota, yaitu kota London. Sumbangan penelitian
tersebut terhadap penulisan ini adalah pembuktian bahwa mode adalah cermin

perubahan sosial dan kemajuan di suatu masyarakat.

e Tesis olen Tri Hastuti, seorang mahasiswi Fakultas Ekonomi Universitas
Indonesia berjudul Pengaruh Status Sosial Ekonomi Endorser dan Jenis
Produk Terhadap Sikap dan Intensi Pembeli yang ditulis tahun 2002. Tesis ini
menggunakan teori the trickle down theory of fashion. Sumbangan penelitian
tersebut terhadap penulisan ini adalah penggunaan teori the trickle down
theory of fashion. Perbedaan penelitian tersebut dan penulisan ini adalah,
penelitian oleh Tri Hastuti memakai teori tersebut untuk menganalisa sikap
konsumen terhadap iklan, sikap konsumen terhadap produk, dan intensi
membeli konsumen terhadap produk yang diiklankan. Sedangkan penulisan
ini memakai teori tersebut untuk menganalisa perubahan kiblat mode yang
dialami oleh pecinta mode di Rusia.

1. 7 Sumber Data
Sumber data yang digunakan digolongkan menjadi dua yaitu :
1.7.1 Sumber Primer

Peneliti memakai buku-buku tentang mode di Rusia, artikel-artikel tentang
mode di Rusia baik yang berbahasa Rusia maupun Inggris, situs berita Rusia yaitu

www.RT.com dan www.ccp-luxury.com dan dari majalah mode seperti Harper’s
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BAZAAR (tahun 2011), ELLE (tahun 2010) dan VOGUE (tahun 1998 dan 2005)
baik yang berbahasa Rusia maupun Inggris.

1.7.2 Sumber Sekunder

Peneliti memakai buku-buku teori globalisasi dan the trickle down theory of
fashion, dan juga hasil penelitian terdahulu sebagai korpus sekunder.

1.8 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan skripsi ini dibagi menjadi empat bab dengan
perincian sebagai berikut:

(1) Bab | berupa pendahuluan yang berisi latar belakang, rumusan
masalah, tujuan penelitian, landasan teori, metode penelitian, penelitian
terdahulu, sumber data dan sistematika penulisan. Penelitian terdahulu
dipaparkan untuk mengetahui sejauh mana penelitian ini berguna dan

berkontribusi untuk melengkapi penelitian yang telah ada sebelumnya.

(2) Bab 1l berisi tentang deskripsi mendalam tentang sejarah
industri  mode di Rusia yang berubah sesuai dengan ideologi

pemerintahannya.

(3) Bab 11l berisi analisis terhadap dampak globalisasi terhadap
dunia mode di Federasi Rusia Tahun 1998-2011.

4) Bab IV atau bab terakhir berisi kesimpulan dari penulisan

penelitian.
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BAB 11
Sejarah Mode di Rusia

2.1 Pengantar

Awal mula perkembangan mode dapat ditelusuri dari abad pertengahan, awal
dimulainya kapitalisme perdagangan dan kemunculan kota besar. Pada saat itu hanya
satu kota yang dijadikan kiblat mode dunia, yaitu kota Paris. Louis XIV dan menteri
keuangannya Jean Baptise Colbert, memiliki inisiatif untuk menjadikan Paris sebagai
ibukota mode dan kemewahan dengan membuat kebijakan ekonomi yang mendukung
perdagangan serta pembentukan butik mewah (Parmal 2006). Kota Paris juga
merupakan tempat lahirnya mode adibusana®, perintisnya adalah Charles-Frederic
Worth dengan membuka Chambre Syndicale de la Haute Couture Parisienne® tahun
1868. Hal ini menjadikan mode sebagai komuditas atraktif. Worth adalah orang
pertama yang menggunakan sekaligus memperkenalkan top-down system, yaitu
dimana prototipe pakaian dipertunjukan secara eksklusif kepada para klien borjuis.
Disainer-disainer Prancis kemudian mengadopsi sistem ini, dan hal inilah yang
akhirnya menyebabkan tren mode di dunia selalu berorientasi ke kaum elit.
Adibusana sendiri memang ditujukan untuk kaum atas, namun ketika kaum bawah
juga mempunyai gairah untuk menjadi modis dan ingin mempunyai gaya seperti

kaum atas, pakaian-pakaian tersebut diimitasi.

Hal yang sama juga terjadi di Rusia. Maka dari itu untuk mengetahui sejarah
mode di Rusia, dalam bab ini penulis akan menjelaskan sejarah mode Rusia di masa

lalu, khususnya untuk mengetahui dampak era globalisasi dalam perkembangan mode

* Adibusana yang lebih dikenal dalam bahasa Prancis yaitu Haute Couture, adalah sebuah ungkapan
Prancis untuk menyebut mode tingkat tinggi. Couture berarti tata busana atau menjahit, sedangkan
Haute berarti elegan atau tinggi (http://www.fashion-era.com/haute_couture.htm diunduh pada 6 Juni
2012, pk. 14:31). Pakaian yang masuk dalam kategori adibusana merupakan pakaian yang eksklusif,
dikarenakan sang desainer membuatnya ketelitian tingkat tinggi yang membutuhkan waktu 100-1000
jam kerja manual, dan sangat terbatas.

> Chambre Syndicale de la Haute Couture Parisienne adalah sebuah asosiasi rumah mode adibusana
(http://www.fashion-era.com/chambre_syndicale.htm diunduh pada 6 Juni 2012, pk 14:45).
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di era Federasi Rusia yang akan dibahas di bab selanjutnya. Di Rusia sendiri,
perubahan ideologi pemerintahan sangat berdampak pada bidang mode. Karenanya
untuk menjelaskan sejarah mode di Rusia, bab ini akan dibagi dalam dua sub bab

yaitu mode Rusia di era Kekaisaran dan mode Rusia di era Uni Soviet.

2.2 Mode Rusia di Era Kekaisaran

Monarki atau sistem kekerajaan adalah sistem pemerintahan tertua di dunia
yang banyak dipakai dari sejak jaman dahulu hingga abad 20. Karakteristiknya adalah
menguasai banyak bangsa dan wilayah besar yang menjadi tantangan besar di jaman
pra-modern. Rusia terkenal dengan keindahan pakaian tradisionalnya; pakaian-
pakaian terbuat dari sutra, jubah panjang dibordir emas dan dijahit dengan mutiara
dan permata. Pada masa itu, pakaian menunjukkan kelas dan posisi seseorang dalam
masyarakat. Semakin megah pakaian yang dikenakan, semakin penting pula posisi

orang tersebut, dan tentunya pakaian termegah hanya dimiliki para Tsar dan Tsarina.

Gambar 2.2.1 Tsarina Maria Alexandrova, 1850.
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(Sumber: http://thedreamstress.com/2010/07/rate-the-dress-maria-alexandranova-by-ivan-makarov/)

Gambar 2.2.2 Putri Orlova Davydova dalam kostum pesta topeng-nya tahun 1903

(sumber:http://www.courtauld.ac.uk/gallery/archive/hermitagerooms/StPetersburg_photos/princess.sht

ml)

Gambar 2.2.1 yaitu gambar Tsarina Maria Alexandrova., dan gambar 2.2.2
adalah gambar Putri Orlova Davydova yang sama-sama memakai berbagai bentuk
modifikasi topi khas Rusia yaitu Kokoshnik. Tom Barton dalam artikelnya yang
berjudul Russian Origin: Kokoshnik yang dipublikasikan oleh situs berita Russian

Today® menyebutkan bahwa kokoshnik yang berasal dari kata Rusia kuno yaitu

$ http://russiapedia.rt.com/of-russian-origin/kokoshnik/
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kokosh yang berarti ayam betina, digunakan oleh para wanita yang sudah menikah.
Pada masa itu, tidak ada wanita menikah yang memperlihatkan rambutnya, mereka

memakai kokoshnik untuk menutupi rambut mereka.

Gambar 2.2.3 Tsarina Xenia Alexandrovna, 1903.

(Sumber: www.russianfashionblog.com)
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P
nter Palace in February 1903,

Dispatch for the preparation of State Documents. Sheets from the album o1
21 heliogravures and 174 photo types, 1904
L: Her Imperial Highness Tsarina Alexandra Feodorovna as Tsarina Maria llyinichna (17th century)
R: His Imperial Highness Tsar Nicholas Alexandrovich as Tsar Alexei Mikhailovich (17th centuny)

Gambar 2.2.4 Tsarina Maria llyichna dan Tsar Alexei Mikhailovich Februari 1903.

Gambar 2.2.3 adalah gambar Tsarina Xenia Alexandrovna Romanova ketika
menghadiri pesta dansa musim dingin di St. Petersburg tahun 1903, dan gambar 2.2.4
adalah gambar Tsarina Maria dan Tsar Alexei. Di gambar tersebut terlihat bahwa para
tsarina memakai kokoshnik dan pakaian khas Rusia yaitu kaftan Rusia. Pakaian
mereka dibuat semegah mungkin karena statusnya sebagai Tsar dan Tsarina. Pada
masa kekaisaran, evolusi mode terbesar dalam sejarah masyarakat Rusia hanya terjadi

dibawah pemerintahan Tsar Peter I.
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2.2.1 Peter | (1682-1725)

Peter I atau lebih dikenal dengan sebutan Peter Agung, adalah seorang tsar
yang memimpin kekaisaran Rusia pada tahun 1682 sampai 1725 (Hughes 2003:291).
la berperan besar dalam kemajuan Rusia. Seorang sejarahwan Rusia, Nikolai
Pogodin, berkata bahwa Rusia yang sekarang adalah kreasi dari Peter Agung (Hughes
2003:291). Pada tahun 1697 sampai 1698 Rusia mempunyai misi keliling Eropa Barat
dalam rangka mencari dukungan dalam perang menghadapi Turki (Fahrurodji
2005:68), Peter Agung ikut dalam misi tersebut. Dalam perjalanannya, Peter Agung
melihat perkembangan Negara-Negara tersebut, kemudian ia menyadari bahwa Rusia
sangat tertinggal. Saat pulang ke Rusia, Peter Agung melakukan reformasi di segala
bidang dengan tujuan agar Rusia lebih modern dan setara dengan negara-negara
Eropa lainnya. la memodernkan Rusia dengan kiblat barat. Reformasi yang ia
lakukan berpengaruh besar di segala bidang kehidupan masyarakat Rusia, tak

terkecuali di bidang mode.

Gambar 2.2.1.1 Peter Agung
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(http://www.nndb.com/people/599/000078365/)

Gambar diatas adalah lukisan Peter Agung dengan bajunya yang mengikuti
standar baju raja Eropa Barat. Hal ini membuktikan bahwa modern atau tidaknya
suatu negara dapat dilihat dari pakaian yang dikenakan. Peter Agung berusaha keras
memodernkan Rusia dibawah pemerintahannya, salah satu contoh perubahan yang
dilakukan Peter Agung dalam dunia mode Rusia yaitu kebijakan untuk memotong
janggut, karena menurutnya janggut adalah simbol ketertinggalan. Pada masa itu,
para bangsawan Rusia atau para kaum Boyar’ memelihara janggut mereka dan
memakai pakaian khas Rusia yaitu Kaftan Rusia. Peter Agung yang tidak melihat
pemeliharaan janggut panjang dan pemakaian Kaftan di negara-negara yang ia
kunjungi, langsung memerintahkan para bangsawan untuk memotong janggut mereka
dan juga berpakaian ala barat karena menurutnya kaftan tersebut terlalu panjang dan

menghalangi gerakan.

" Boyar adalah kelas atas dalam masyarakat Rus. Biasanya berasal dari keturunan kalangan bangsawan
ternama (Fahrurodji 2005:12).
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Gambar 2.2.1.2 Kaftan Rusia berbahan sutera emas bertahtakan bebatuan dan

mutiara oleh 1. I. Caffi

(http://www.vam.ac.uk/images/image/52450-popup.html)

Gambar diatas adalah gambar kaftan tradisional Rusia karya I.l. Caffi.
Pemakaian kaftan kemudian dilarang Peter Agung dengan alasan kaftan terlalu
panjang sehingga menghalangi pergerakan. Dalam kurun waktu 5 tahun Moskow dan
kota besar lainnya berubah, tidak ada lagi rakyat yang memakai pakaian ala Rusia
kuno, para rakyat yang masih menolak untuk berpakaian ala mode terbaru
menghindari untuk masuk ke kota dikarenakan Peter Agung menempatkan penjaga
disetiap pintu masuk kota besar untuk memperhatikan pakaian para rakyat (Ruane
2009:51).

Peter Agung juga membuat peraturan lain yang berkaitan dengan pakaian
yaitu pakaian ala barat harus dikenakan oleh semua bangsawan, anggota dewan dan
peradilan, pejabat pemerintahan, seluruh rakyat Moskow, dan seluruh rakyat yang
tinggal di kota besar, kecuali para pemuka agama dan para petani. Peter Agung juga
menetapkan standar model pakaian yang harus mereka pakai, gaun atas harus
bermodel potongan Saxon dari Perancis, dan gaun bawah termasuk rompi, celana,
sepatu boots, dan topi, harus bergaya ala Jerman, hal ini juga berlaku untuk para
wanita, termasuk istri para pendeta, tentara, anak-anak mereka, semua harus memakai
pakaian ala barat (Vernadsky 1972:235).
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Gambar 2.2.1.3 Contoh model pakaian dalam ala Barat yang ditetapkan oleh Peter

Agung

(http://www.vivays-publishing.com/russian_elegance.htm)

Gambar diatas adalah contoh model pakaian dalam ala Eropa Barat yang
diperintahkan pemakaiannya oleh Peter Agung. Pakaian dalam bergaya Eropa
tersebut terdiri dari korset dan berbagai bentuk dalaman rok. Mulai saat itu, tidak ada
lagi yang boleh memakai baju-baju khas Rusia yang sebelumnya mereka pakai. Peter
Agung menempatkan penjaga-penjaga disetiap gerbang kota untuk memperhatikan
gaya berpakaian rakyat, jika ada yang melanggar, mereka tidak diperkenankan
memasuki kota dan wajib membayar denda (Ruane 2009:49).

Peter Agung mengubah cara berpakaian masyarakat Rusia khususnya para
Tsar dan Tsarina. Sepeninggalan Peter Agung, standar mode yang berkiblat ke Eropa
Barat-pun menurun ke Tsar dan Tsarina setelahnya. Contohnya pada gambar 2.2.1.5
dan 2.2.1.6 yaitu gaun Katerina Il yang mengikuti standar mode Eropa Barat.
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Gambar 2.2.1.4 Gaun Katerina Agung

(http://nelietatravellingadventures.blogspot.com/2011/03/costumes-from-medieval-times-in-

kremlin.html)
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Gambar 2.2.1.5 Gaun Katerina Agung

(http://nelietatravellingadventures.blogspot.com/2011/03/costumes-from-medieval -times-in-

kremlin.html)

Gaun diatas adalah gaun-gaun para bangsawan Eropa. Gaun-gaun wanita
Eropa pada masa itu mengedepankan keanggunan dan kemewahan. Gaun diatas
menyimbolkan keanggunan, terlihat dari pemakaian korset dan bentuk korset yang
menyempit di bagian pinggul. Gaun diatas juga menyimbolkan status kelas atas, jika
dilihat dari ukuran kurungan pinggul yang sangat besar, karena pada masa tersebut
semakin besar kurungan pinggul gaun seseorang, semakin tinggi juga kelas sosialnya
di masyarakat. Selain itu, kemegahan border, desain, warna, dan tekstur bahan gaun
diatas juga menyiratkan bahwa gaun tersebut adalah gaun kelas atas.

2.3 Mode Rusia di Era Uni Soviet

Hubungan erat antara pakaian dan sosialisme dimulai sejak revolusi 1917
ketika kaum Bolshevik yang diketuai VIadimir llyich Lenin menjatuhkan rezim Tsar
dan membentuk Uni Soviet, revolusi tersebut juga berkontribusi dalam berubahnya
fungsi pakaian dalam masyarakat Soviet dan juga standar mode masyarakat Soviet.
Sebenarnya ide sosialis tentang kesetaraan diantara manusia sudah pernah muncul
dalam literatur utopis dan pemikiran politik dari abad ke-16. Tokohnya yaitu Thomas
More atau yang lebih dikenal dengan nama Saint Thomas More dalam bukunya
berjudul Utopia yang pertama kali terbit tahun 1516, ia berpendapat bahwa
masyarakat yang rasional dan bahagia hendaknya hanya memiliki sedikit perbedaan
dalam berpakaian. la juga berpendapat bahwa semua orang harus memakai barang
yang sama dan hanya mempunyai satu set pakaian yang tidak memanjakan mata.
Gagasan-gagasan bahwa mode adalah musuh dari kesetaraan masyarakat sangat
ditekankan dalam tulisan-tulisan politik, sastra, dan teori di abad ke-19. Kaum
Bolshevik kemudian menjadikan pemikiran utopis tentang pakaian ini sebagai
ideologi resmi. Setelah sebelumnya pakaian juga berfungsi sebagai simbol perbedaan,
namun di era Soviet perbedaan hanya ditentukan dari profesi, lingkungan (perkotaan
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atau pedesaan), nasional, dan budaya (Loscialpo 2010:6). Mereka menganggap
industri mode barat sebagai kapitalisme industri dan pengaruh borjuis barat, semenjak
itu mode menjadi sebuah aktifitas yang dibenci (Bartlett 2010:110). Soviet juga

meninggalkan standar mode barat dan membuat standar mode sendiri.

2.3.1 Vladimir llyich Lenin (1917-1924)

Tahun-tahun pertama setelah revolusi ketika Bolshevik memutuskan untuk
tidak mengikuti standar berpakaian ala barat, mereka-pun bingung menetapkan
standar bagaimana seharusnya masyarakat berpakaian. Kemudian muncullah para
seniman konstruktivis, Luibov Popova dan Varvara Stepanova, yang merancang
pakaian sesuai dengan ideologi komunis yang kemudian dinamakan prozodezhda
(pakaian produksi atau pakaian bekerja) untuk First State Textile Print Factory
(Loscialpo 2010:6), pakaian prozodezhda berdisain simpel agar tidak menghalangi
gerak. Penetapan The New Economic Policy (Kebijakan Ekonomi Baru) atau yang
biasa disingkat NEP, oleh Lenin pada 1921 membuat mode barat kembali masuk ke
Soviet (Kirsanova 2004:286). Seorang desainer bernama Alexandra Exteris yang juga
merupakan seorang konstruktivis mendirikan Atel/’e Mod (Atelier of Fashion) di
Moscow berkerjasama dengan pabrik tekstil The Moskvochvey yang bertujuan untuk
menyuplai prototipe pakaian untuk produksi massal dan melayani pelanggan individu
yaitu kaum borjuis (Kirsanova 2004:286). Lalu pada tahun 1923, Lyubov Popova dan
Varvara Stepanova menjadi desainer tekstil di pabrik tekstil pertama milik negara di
Moscow, dan memproduksi massal semua pakaian prozodezhda (Bartlett 2010:115).

Namun, pakaian ini tidak diminati masyarakat.
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Gambar 2.3.1.1 Gaun berciri konstruktivis oleh Alexandra Exter (kiri) dan Liubov

Popova (kanan) tahun 1922.

(http://sundaymagazinepaperdoll.wordpress.com/2010/05/24/all-that-glitters/)

k|

Gambar 2.3.1.2 Disain Varvara Stepanova untuk pakaian kerja dan pakaian
olahraga tahun 1923.
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(http://eipcp.net/transversal/0910/kiaer/en)

Gambar 2.3.1.3 Desain Varvara Stepanova

(http://natashaganelina.blogspot.com/2010/11/varvara-stepanova.html)

2.3.1.4 Disain Varvara Stepanova untuk pertunjukan The Death of Tarelkin, 1922.

(www.tumblr.com)
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Gambar 2.3.1.5 Desain Lyubov Popova tahun 1924

(http://artinvestment.ru/en/news/exhibitions/20100605 indposhiv.html)

Gambar 2.3.1.6 Desain Lyubov Popova tahun 1924 di jendela sebuah toko pakaian.
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(http://artinvestment.ru/en/news/exhibitions/20100605 indposhiv.html)

Gambar-gambar diatas adalah desain-desain para desainer Soviet yang berciri
khas motif konstruktivis. Garis-garis tegas dengan potongan sederhana yang
menjadikan pakaian-pakaian tersebut tidak menghalangi gerak dan nyaman

digunakan untuk bekerja.

Menurut artikel yang ditulis oleh Diana EI-Bakri yang dipublikasikan di situs
berita Russian Today berjudul Soviet Fashion: The Beginning®, El-Bakri mengatakan
bahwa Soviet dibawah pemerintahan Lenin melarang rakyatnya untuk mengikuti
trend mode Eropa Barat, karena jika seseorang berpakaian mengikuti mode berarti ia
bekerja lebih sedikit daripada yang lain, mengingat mode di Rusia sejak masa Tsar
Peter Agung yang modern berkiblat ke Eropa Barat membuat para pengikutnya
membuang banyak waktu untuk berpakaian. Dengan kata lain, ideologi sosialis
berpendapat bahwa mode menghalangi seseorang untuk bekerja dan yang paling
penting, mode Eropa Barat yang identik dengan kemewahan bertentangan dengan
ideologi sosialis. Namun keinginan seseorang untuk terlihat lebih indah dari yang lain
tentu saja tidak bisa dimusnahkan begitu saja, yang terjadi adalah sebagian
masyarakat tetap saja berpakaian mencolok. El-Bakri lebih lanjut mengatakan bahwa
mereka yang berani untuk tampil modis pada masa itu harus menghadapi berbagai
spekulasi dan bahkan perampokan. Mereka disebut dengan panggilan stilyaga yang
memiliki konotasi negatif. Masyarakat umumnya membuat pakaiannya masing-
masing dikarenakan sulitnya akses untuk membeli pakaian, bahan, maupun aksesoris,
mereka mendisain pakaiannya sendiri yang biasanya didapatkan melalui majalah,

imajinasi pribadi atau mengikuti gaya berpakaian sekitarnya’.

Selanjutnya muncul Nadezhda Petrovna Lamanova (1861-1941) vyang

merupakan satu-satunya desainer profesional di awal masa Soviet. Sebelumnya ia

® http://rt.com/art-and-culture/columns/inspired/soviet-fashion-the-beginning/ diakses pada 22 Maret
2012 pukul 21.44.

% www.sovietvintageuk.com diakses pada 22 Maret 2012 pukul 21.30.
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merancang pakaian untuk keluarga kerajaan dan istri para petinggi, namun revolusi
membuatnya harus kehilangan statusnya sebagai disainer papan atas, ia kemudian
banyak terlibat dalam pembentukan pakaian sosialis, ia bekerja sebagai disainer
kostum untuk teater dan film (Bartlett 2010:187). Koleksinya yang dinamakan
“Russian National” menerima grand prix dari pameran internasional industri modern
dan seni dekoratif saat pameran dunia di Paris tahun 1925, walaupun semua pakaian
karyanya terbuat dari bahan handuk karena tidak ada bahan bagus di Soviet pada

masa itu.

Gambar 2.3.1.7 Desain Nadezhda Petrovna Lamanova

Gambar diatas adalah salah satu kostum hasil karya Nadezhda Lamanova

berbahan handuk yang digunakan sebagai kostum teater dan film di Rusia.
2.3.2 Josef Vissarionovich Dzugashvili “Stalin” (1924-1953)

Stalin memiliki nama asli Josef Vissarionovich Dzugashvilli, nama “Stalin”
sebenarnya adalah sebuah julukan konspiratif yang berasal dari kata besi dalam
bahasa Rusia (crans) (Gill 2003:130). Pada masa pemerintahan Stalin, ia memulai
kebijakan pertanian kolektif (kolkhoz) sebagai upaya menerapkan sosialisme di

bidang pertanian, mengatasi krisis pangan, dan meningkatkan produktivitas petani
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buruh. Stalin juga memperkenalkan The First Five Year Plan (Rencana Lima Tahun
Pertama) pada 1929 untuk menggantikan NEP dan berfokus pada pembangunan

industri nasional untuk menciptakan alat-alat pertanian dan material berat untuk
mensukseskan kolkhoz.
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Gambar 2.3.2.1 Para wanita pekerja kolkhoz

(Sumber: http://russiapedia.rt.com/of-russian-origin/kolkhoz/)
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Gambar 2.3.2.2 Patung Rabochiy i Kolkhoznitsa

(Sumber:http://www.anothermag.com/loves/view/14454/Worker__Kolkhoz_Woman_by_Ver
a_Mukhina_Moscow_1937_)

Gambar 2.3.2.1 adalah gambar perempuan kolkhoz yang khas dengan pakaian
bertani-nya. Gambar 2.3.2.2 adalah patung Rabochiy i Kolkhoznitsa (Pekerja dan
Wanita Kolkhoz) setinggi 24.5 meter yang dibuat oleh Vera Mukhina untuk World
Fair pada 1937. Patung tersebut menggambarkan pekerja yang memegang palu dan

wanita kolkhoz yang memegang arit.

Stalin sadar akan pentingnya mode dan menggunakan mode sebagai medium
untuk menyalurkan kebijakan politik baru-nya. Pertengahan tahun 1930-an, rezim
Stalin mendorong perbedaan sosial dengan membuat perbedaan besar dalam hal gaji
dan hal ini menciptakan kelas menengah sosialis yang baru (Bartlett 2010:253), yang
tentunya langsung berdampak dalam cara berpakaian masyarakat. Untuk pertama
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kalinya komunisme mengakui hubungan mode dengan feminitas dan perhiasan, dan

memperbolehkan mode menjadi budaya massa.

Pada tahun 1935 Stalin membuat Dom Modelei (Rumah Mode) yang menjadi
pusat prototipe mode Soviet, pembukaan Dom Modelei diliput banyak surat kabar
(Bartlett 2010:260). Dom Modelei dikelola oleh Nadezhda Makarova sebagai
desainer dan direktur utamanya, dan juga Nadezhda Lamanova, sebagai konsultan
artistik (Bowlt 1985:203). Dom Modelei kemudian mengundang Elsa Schiaparelli
seorang desainer mode dan pionir rumah mode asal Italia, untuk melakukan
kolaborasi dalam produksi pakaian walaupun pada akhirnya disain dari Schiaparelli
dinyatakan tidak layak produksi oleh nomenklatura'® dengan alasan baju yang
didesain Schiaparelli berkantong besar yang menurut mereka akan mengundang
perampokan (Heyman 2010:7). Dom Modelei telah memproduksi 4.297 model
pakaian sejak oktober 1935 sampai juni 1936, dan model pakaian ini telah diproduksi
oleh pabrik tekstil dari Moskow sampai Ukraina, Bellorusia, Georgia, dan Azerbaijan
(Bartlett 2010:260). Dom Modelei juga mengeluarkan dua majalah mode yaitu
Zhurnal Mod (Jurnal Mode) yang terbit setiap bulan, dan juga majalah dua tahunan
Modeli Sezona (Musim Mode) yang publikasinya dikontrol oleh Ministry of Light
Industry.

19 1stilah nomenklatura dipakai pada masa Uni Soviet khususnya periode Stalin dan Post-Stalin untuk
menyebutkan anggota dari Pemerintahan Soviet. Anggota dari nomenklatura termasuk didalamnya
anggota Partai Komunis (sekertaris Partai dari berbagai organisasi Partai), pemerintah, dan pejabat
senior tentara Soviet yang mana merupakan anggota Partai Komunis (L. Weeks 2003:182).
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Gambar 2.3.2.3 Majalah Zhurnal Mod tahun 1937.
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Gambar 2.3.2.4 Majalah Mody tahun 1939-1940.
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(http://www.realussr.com/ussr/the-fashions-of-the-war-times/)

Gambar 2.3.2.5 Majalah Modeli Sezona tahun 1940-1941.

(http://www.realussr.com/ussr/the-fashions-of-the-war-times/)
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Gambar 2.3.2.6 Majalah Modeli Sezona tahun 1941.
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Gambar 2.3.2.7 Tampak dalam majalah Modeli Sezona tahun 1941 yang

menampilkan berbagai macam model pakaian.
(http://www.realussr.com/ussr/the-fashions-of-the-war-times/)

Gambar-gambar diatas adalah gambar sampul majalah-majalah yang beredar
pada masa Stalin. Disitu terlihat keseragaman desain baju dari tahun ke tahun.
Keberadaan rumah mode, desainer, ateliers'; dan majalah mode tersebut semakin
membuktikan bahwa industri mode Rusia dibawah pemerintahan Stalin tidak benar-
benar mati, dan lebih maju jika dibandingkan dengan pemerintahan Lenin. Walaupun
mode dibawah pemerintahan Stalin cukup maju, namun masyarakat tetap tidak
mendapatkan kebebasan absolut dalam memakai pakaian yang terlalu mewah dalam
standar Soviet. Negara masih mengontrol ketat produksi pakaian dan Soviet pun

1 Studio workshop untuk para seniman dan disainer (www.thefreedictionary.com).
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masih sangat terisolasi dari dunia luar hal tersebut lagi-lagi dikarenakan ideologi
sosialis yang oleh Soviet bertentangan dengan kemewahan.

2.3.3 Nikita Sergeyevich Khruschev (1956-1964)

Reformasi dalam bidang mode kembali terjadi ketika Khrushchev memegang
kendali pada 1956 dengan perlahan membuka Uni Soviet ke Barat, sebagai
dampaknya, sikap kaku terhadap mode barat mulai melunak, masyarakat mulai
meniru mode Barat (Bartlett 2010:264). Setelah sekian lama menutup diri dari mode
Barat, Soviet-pun mulai membuka diri. la mengirim jurnalis keluar negri untuk
meliput tren mode terkini (Bartlett 2010:141). Pada tahun 1959, Christian Dior
menggelar fashion show di Moscow, dan International Fashion Festival-pun
bertempat di Moscow, salah satu desainer yang berpartisipasi adalah Coco Chanel
(Tatiana 1991:70).

Gambar 2.3.3.1 Model Dior ketika melakukan pemotretan di Moscow.

(http://www.realussr.com/ussr/christian-dior-in-moscow-a-fleeting-sense-of-happiness/)
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Gambar 2.3.3.2 Model Dior ketika melakukan pemotretan di Moscow.
(http://www.realussr.com/ussr/christian-dior-in-moscow-a-fleeting-sense-of-happiness/)

Dua gambar diatas memperlihatkan antusiasme masyarakat Rusia ketika
melihat pemotretan yang dilakukan oleh rumah mode Dior. Melunaknya Soviet

terhadap mode Barat membuat masyarakat masih ‘kaget’ dengan hal tersebut.

:\\-!mae'-if

Gambar 2.3.3.3 Istri Khruschev, Nina Petrovna bersama Jacqueline Kennedy

(Sumber: http://englishrussia.com/2010/01/07/story-of-one-photo-5/)
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Gambar diatas adalah foto istri Khruschev, Nina Petrovna bersama Jacqueline
Kennedy. Terlihat sekali perbedaan gaya hidup diantara keduanya, pakaian Nina
Petrovna mencerminkan kesederhanaan ala Soviet, sedangkan pakaian Jacqueline
Kennedy mencerminkan modernitas Amerika. Soviet di masa kepemimpinan
Khruschev perlahan-lahan menyambut masuknya mode Barat. Hal ini mengakibatkan
industri mode pada saat itu mengalami kemajuan jika dibandingkan dengan mode
Soviet di era Stalin. Desainer-desainer Soviet kerap kali mengikuti kontes-kontes dan
pameran pakaian internasional. Namun, Soviet masih mengontrol ketat masuknya

mode Barat dan negara tetap tidak memperbolehkan masuknya butik Barat.
2.3.4 Leonid Brezhnev (1964-1982)

Di masa pemerintahan Brezhnev, Dom Modelei yang menjadi pusat prototipe
mode Soviet semakin meniru tren mode Barat (Bartlett 2010:213), namun Soviet
masih terus berusaha menciptakan tren mode sendiri. Sebagai contoh, munculnya tren
mode bergaya luar angkasa yang terinspirasi oleh kecanggihan teknologi Soviet.
Tahun 1965 kosmonot Soviet, Aleksei Leonov menjadi orang pertama yang berjalan
di luar angkasa dalam misi Voskhod I, dan tahun 1969 Apolo 11 mendarat di bulan.
Kemajuan teknologi Soviet membuat dunia kagum dan tren mode bergaya luar

angkasa popular pada masa itu.

Gambar 2.3.4.1 Koleksi Gemini 4 oleh Emilio Pucci, 1965
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(Sumber: http://walterjameswilde.com/tag/christian-lacroix/)

Gambar diatas adalah koleksi Gemini 4 karya desainer Italia, Emilio Pucci,

yang terinspirasi dari kecanggihan teknologi Soviet.

Gambar 2.3.4.2 Viktoria Brezhneva

(Sumber:http://www.themoscowtimes.com/photos/large/2007_11/2007_11_09/brez_2.jpg)

Gambar diatas adalah foto istri dari Leonid Brezhnev vyaitu Viktoria
Brezhneva. Terlihat bahwa kesederhanaan ala Soviet masih menjadi standar mode
Soviet, walaupun saat itu masyarakat Soviet mulai meniru mode Barat. Ketertarikan
masyarakat Soviet akan mode ala Barat membuat munculnya permintaan tinggi akan
produk mode bergaya Barat. Dom Modelei tidak bisa memenuhi permintaan
masyarakat akan produk mode Barat (Bartlett 2010:216), sehingga produk mode
tersebut sulit didapatkan di Soviet. Hal ini mengakibatkan timbul pasar-pasar gelap

yang menjual produk Barat.
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Gambar 2.3.4.3 Teknik cara pembuatan pakaian, 1980.

Gambar diatas adalah gambar pola baju dengan standar Soviet yang dimuat
dalam album mode tahun 1980 dibawah penerbit Pravda. Pravda yang dalam bahasa
Rusia berarti ‘kebenaran’, adalah sebuah koran yang dipublikasikan di Moskow dan
didistribusikan di seluruh wilayah Soviet. Pravda berada dibawah kontrol Partai

Komunis Uni Soviet dari tahun 1918 sampai 1991.

Setelah Brezhnev, Soviet dipimpin oleh Yuri Andropov (1982-1984), dan
Kostantin Cherenko (1984-1985), sebelum akhirnya dipimpin oleh Gorbachev.
Namun penulis tidak membahas mode di era mereka dikarenakan singkatnya periode
kekuasaan mereka yang membuat tidak adanya perkembangan mode yang penting di

periode mereka.
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2.3.5 Mikhail Sergeyevich Gorbachev (1985-1991)

Revolusi mode kembali terjadi ketika Mikhail Gorbachev menjadi sekertaris
jendral partai komunis Soviet pada 1985. la mereformasi kekacauan sistem Soviet
dengan menyerukan glastnost (keterbukaan) dalam diskusi publik, perestroika
(rekstukturisasi) dalam sistem ekonomi dan politik, dan novoye mneniya (pemikiran
baru) dalam kebijakan luar negri. 3 slogan ini memisahkan diri dari ideologi
pemimpin Soviet sebelumnya dan menyarankan merubah kediktatoran ke arah Soviet
yang demokratis (Linden 2004:559). Gorbachev mengubah rezim-rezim sebelumnya
yang tidak mengakui suara publik diluar suara nomenklatura, negara mengontrol
media. Semua hal yang tidak berbau politik, akademik, sastra, dan publikasi ilmiah
tunduk kepada sensor (Linden 2004:560). Setelah selama lebih dari 60 tahun Negara
mengontrol semua produk budaya yang masuk, sekarang semua dibebaskan untuk
masuk (Woll 1991:105).

Berubahnya kebijakan politik = yang dilakukan Gorbachev sangat
mempermudah para desainer untuk lebih berkreasi dan juga disainer internasional
untuk membuka butiknya di Moscow, St. Peterburg, dan kota lainnya (Kirsanova
2005:127). Masyarakat mulai memperoleh kebebasan berpakaian. Raisa Gorbachev,
istri dari Mikhail Gorbachev, menjadi style icon masyarakat karena penampilannya
yang glamor dan fashionable (Brown 2004:538) dan modern. Semua yang ia kenakan
menjadi incaran para pecinta mode. Dunia mode Soviet mengalami kebangkitan yang

besar di era Gorbachev.
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Gambar 2.3.4.1 Presiden Reagan dan Nancy Reagan dengan Gorbachev dan Raisa

Gorbachev.

(http://www.reagan.utexas.edu/archives/photographs/gorby.html)

Gambar 2.3.4.2 Raisa Gorbachev bersama Nancy Reagan dan Gorbachev

(Sumber: http://www.englishskills.com/Sample_eng.htm)
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Gambar-gambar diatas adalah foto Raisa Gorbachev, terlihat bahwa pakaian
yang dikenakan Raisa modern dan bergaya Barat. Hal ini dikarenakan standar mode

Soviet yang perlahan beralih ke Barat sebagai imbas dari bebasnya arus informasi.

2.4 Simpulan

Evolusi mode di Rusia selalu terjadi seiring dengan pergantian kekuasaan.
Rusia pada era kekaisaran memiliki Tsar Peter Agung (1682-1725) yang mengubah
standar mode di Rusia dengan westernisasi yang ia lakukan. Runtuhnya era
kekaisaran menjadi era Uni Soviet membuat mode pada era tersebut berhubungan erat
dengan ideologi sosialisme yang dianut, berbagai pemimpin Uni Soviet-pun memiliki
sumbangan tersendiri dalam bidang mode. Lenin (1917-1924) memutuskan untuk
tidak mengikuti standar mode Barat, Soviet menciptakan standar mode sendiri
dengan mendirikan Atel’e Mod (Atelier of Fashion) bekerjasama dengan pabrik
tekstil The Moskvochvey yang menciptakan pakaian prozodezhda yaitu prototipe
pakaian untuk masyarakat. Stalin (1924-1953) yang menyadari pentingnya mode
membuat Dom Modelei (Rumah Mode) yang menjadi pusat prototipe mode Soviet,
dan mengeluarkan dua majalah mode yaitu Zhurnal Mod (Jurnal Mode) dan Modeli
Sezona (Musim Mode). Khruschev (1956-1964) yang perlahan membuka Uni Soviet
ke Barat membuat kekakuan masyarakat akan mode asal Barat melunak, ia mengirim
jurnalis untuk meliput tren mode dan desainer-desainer Soviet untuk mengikuti
kontes internasional, masyarakat pun mulai meniru mode Barat. Sebagai dampak dari
pemerintahan Kruschev, di era Brezhnev (1964-1982) antusiasme masyarakat
terhadap produk mode Barat cukup tinggi yang pada akhirnya menyebabkan Dom
Modelei menerima banyak permintaan akan produk mode Barat. Singkatnya periode
kepemimpinan Yuri Andropov (1982-1984) dan Konstantin Cherenko (1984-1985)
mengakibatkan tidak adanya perubahan signifikan dalam bidang mode. Era
Gorbachev (1985-1991) dengan glastnost dan perestroika-nya membuat dunia mode
di Soviet mulai mengalami kebebasan dalam hal berpakaian maupun memilih
standard mode. Uni Soviet runtuh dan membentuk Federasi Rusia pada 1991 dengan

Boris Yeltsin sebagai presiden (John B 1993:301). Hal tersebut menandakan
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kebebasan yang absolut terhadap dunia mode Rusia. Industri mode Rusia-pun bangkit
dan berkembang menanggapi tantangan globalisasi.
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BAB 111

DAMPAK GLOBALISASI TERHADAP PERKEMBANGAN MODE
FEDERASI RUSIA TAHUN 1998-2011.

3.1 Pengantar

Dalam bab sebelumnya, penulis telah menjelaskan tentang sejarah mode
Rusia di era Kekaisaran dan Uni Soviet. Disitu terlihat bahwa revolusi mode di Rusia
selalu terjadi seiring dengan pergantian kekuasaan. Uni Soviet runtuh dan membentuk
Federasi Rusia pada 1991 dengan Boris Yeltsin sebagai presiden (John B 1993:301).
Hal tersebut menandakan kebebasan yang absolut terhadap dunia mode di Rusia.

Industri mode Rusia-pun bangkit dan berkembang menanggapi tantangan globalisasi.

Hantaman globalisasi tidak bisa dihindari dan perlahan-lahan menjadi hal
yang biasa bagi masyarakat, khususnya di abad 21 yang semakin modern. Dalam
bidang mode, globalisasi telah mengubah jalannya industri mode internasional dan
menciptakan pola yang universal dan homogen. Merujuk pada the trickle down theory
of fashion oleh Georg Simmel yang mengatakan bahwa kelas rendah yaitu kelompok
subordinat yang memiliki kecenderungan untuk mengimitasi kelompok superordinat

agar mendapatkan status baru yang lebih baik.

Industri mode internasional telah tumbuh menjadi industri miliaran dolar.
London, New York, Paris, dan Milan'® adalah kota-kota yang disebut sebagai ibu
kota mode internasional. Kota-kota tersebut menjadi ibu kota dan kiblat mode
mancanegara karena kehadiran berbagai acara mode yang rutin diadakan di setiap
musim mode (spring, summer, fall, winter), dan dari kota-kota tersebut banyak
bermunculan desainer-desainer papan atas. Para pemeran utama yang mengendalikan
standar mode internasional berkumpul di kota-kota tersebut, antara lain yaitu para

desainer papan atas yang memiliki peran sebagai pencipta tren (contohnya para

12 http://www.languagemonitor.com/fashion/london-overtakes-new-york-as-top-global-fashion-capital/
diakses pada 21 mei 2012 pukul 17:58.
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desainer dibalik brand™high fashion maupun luxury fashion brand'* yaitu Chanel,
D&G, Versace, Louis Vuitton, Dior, dsb.), dan para editor majalah mode yang
menjadi penyambung lidah antara konsumen dan desainer (contohnya: para editor
dari majalah VVogue, Bazaar, Elle, i;D dsb.). Para desainer dan editor mode itulah
yang penulis analogikan sebagai kelompok superordinat yang memegang kendali atas
pergantian tren di dunia mode internasional, sedangkan kelompok subordinat penulis
analogikan sebagai semua pecinta mode internasional yang mengikuti standard mode
yang diciptakan kelompok superordinat. Seperti yang dikatakan Elizabeth Wilson
dalam bukunya Adorned in Dreams yang terbit tahun 2003, bahwa para desainer dan
editor berperan penting dalam penentuan tren mode, standar mode yang mereka

ciptakan kemudian diikuti oleh para pecinta mode.

Selanjutnya dalam bab ini, penulis akan membuktikan bahwa pergantian
kekuasaan, khususnya perubahan ideologi dari era Uni Soviet ke era Federasi Rusia
khususnya tahun 1998 sampai tahun 2012 memberikan dampak pada bidang mode,

dan masyarakat Rusia menggunakan mode untuk mengekspresikan era baru yang

3 Brand atau merek adalah sebuah nama yang mengacu pada produk dari produsen tertentu dan
kategori tertentu. Sebuah brand mencakup kualitas nyata seperti tampilan, data kinerja, kemasan, dan
jaminan atau garansi yang melekat pada brand tersebut (A. Aaker 1991:15). Brand bukan sekedar
produk, itu adalah esensi dari produk tersebut, arti dan arahnya, dan sebuah brand mendefinisikan
identitasnya dalam waktu dan ruang (J. Kapferer). Brand bukan sekedar nama dari perusahaan yang
mengasilkan sebuah produk, namun sebuah brand mencerminkan kualitas, gaya, dan kelas.

4 Jgrgensen& Hansen (2005) membagi segmentasi mode dalam empat kategori yaitu:

1. Fashion brands

Kategori ini adalah produk fesyen yang sangat mudah diakses. Material yang dipakai adalah material
yang paling murah, dan toko-tokonya terdapat di seluruh dunia. Produksi masal adalah ciri khas dari
kategori ini. Contoh dari fashion brands adalah H&M, Zara, Top Shop, Forever 21, dsb.

2. Premium Fashion brands

Produk fesyen yang ada di kategori ini lebih mahal jika dibandingkan dengan kategori sebelumnya,
kategori ini berada diantara produksi masal dan eksklusif. Kategori ini berkompetisi dengan kategori
dibawah dan diatasnya. Merek ini biasanya juga dipasarkan di seluruh dunia. Contohnya adalah Levis,
Diesel, Esprit, Guess, Gap, dsb.

3. Premium brands/ High Fashion brands/ Mass Luxury brands

Brand ini cukup spesial karena mencoba untuk mengadaptasi konsep mewah untuk pasar massal.
Produk fesyen kategori ini juga dipasarkan di seluruh dunia, namun sangat selektif untuk
mendistribusikannya. Contohnya, Armani, Hugo Boss, Polo Ralph Lauren, D&G dsb.

4. Luxury brands/ Prestige brands

Produk fesyen yang termasuk dalam kategori ini diciptakan oleh material paling bagus dan memiliki
level tertinggi dalam kerajinan tangan. Produk fesyen kategori ini juga dijual dengan harga paling
tinggi dan hanya sedikit didistribusikan, namun mempunyai gerai eksklusif hamper di seluruh dunia.
Contohnya adalah Louis Vuitton, Chanel, dan Cartier.
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mereka alami, yaitu era globalisasi. Penulis mengambil tahun 1998 sampai 2011
dikarenakan tahun 1998 adalah tahun bangkitnya dunia mode di Rusia dengan
masuknya perusahaan penerbit majalah mode, Conde Nast, dan diiringi dengan
terbitnya majalah mode internasional pertama yaitu Vogue Russia pada September
1998. Selain itu, pasar produk mewah di Rusia pun baru berkembang pada tahun
1998, seperti yang dikatakan oleh Olga Mamonova, wakil presiden perusahaan
JamilCo yaitu sebuah perusahaan yang bergerak dalam bidang barang mewah di
Rusia, bahwa sampai tahun 1997 sulit untuk membangun bisnis produk mewah di
Rusia dan masyarakat-pun tidak mengerti apa itu barang bermerek®. Dalam
menganalisa hal tersebut, penulis akan membagi bab ini dalam dua sub bab, yaitu

dunia mode Rusia: From Pravda to Prada dan From Russsia to The World.
3.2 Dunia Mode Rusia: From Pravda to Prada

Kebangkitan dunia mode di Rusia dimulai pada tahun 1998 ketika sebuah
perusahaan penerbitan majalah mode Conde Nast menerbitkan majalah VVogue di
Rusia. Hal itu tentunya memudahkan para pecinta mode di Rusia untuk mengikut
perkembangan mode internasional. Media adalah salah satu elemen penting dalam
system mode. Media memiliki fungsi penting dan dua fungsi yang harus digaris
bawahi adalah komunikator dan gatekeeper'®. Peran media sebagai komunikator
adalah untuk mengkomunikasikan kepada publik, apa itu modis, apa yang akan
menjadi barang paling dinanti di musim selanjutnya, selebriti mana yang paling
modis, dsb. Masuknya majalah Vogue ke Federasi Rusia pada tahun 1998

mempermudah masyarakat Rusia mengikuti arus globalisasi dibidang mode.

> Groskop, Viv. “How Russia’s New Super Rich are buying Cool.” The Observer online. 13 Jan.
2008. <guardian.co.uk > diakses pada 10 Mei 2012.

16 Gatekeeper adalah individu-individu atau sekelompok orang-orang yang memantau arus informasi
dalam sebuah komunikasi massa (Nurudin, 2003).
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BPrOCCII
IIAKOHEM

Gambar 3.2.1 Vogue Russia September 1998

(Sumber: www.vogue.ru)

Gambar 3.2.2 Editorial mode Vogue Russia, September 1998.

(Sumber: www.vogue.ru, telah diolah kembali)
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Gambar 3.2.1 adalah gambar cover Vogue Russia pertama dengan headline B
POCCUIM HAKOHEI] (akhirnya di Rusia) dan mode covernya yaitu supermodel
Kate Moss dan Amber Valetta yang difoto oleh Mario Testino. Gambar 3.2.2 adalah
editorial mode yang mencirikan kemodernan pada tahun tersebut. Vogue Russia
menginformasikan perkembangan mode terkini berdasarkan standar mode
internasional. Hal ini tentunya membuat pecinta mode di Rusia juga mengikuti
standar tersebut agar menjadi modis dan tidak ketinggalan. Perubahan gaya pun
terjadi, para pecinta mode di Rusia bisa dikatakan sudah “sadar mode” setelah
sebelumnya di era Soviet, ideologi sosialis yang dianut mengharuskan masyarakat
berpakaian sederhana, dan simple dalam artian tidak menghalangi gerak-gerik.
Sedangkan ketika di era Federasi Rusia masyarakat dibebaskan untuk memilih

pakaian apa yang ingin mereka kenakan.

A\

[

Gambar 3.2.3 Gaun berciri konstruktivis oleh Alexandra Exter (kiri) dan Liubov

Popova (kanan) tahun 1922.

(http://sundaymagazinepaperdoll.wordpress.com/2010/05/24/all-that-glitters/)
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Gambar diatas adalah gambar pakaian ala Soviet tahun 1922. Terlihat sekali
perubahan gaya yang merupakan akibat dari globalisasi jika dibandingkan dengan
editorial mode di majalah Vogue Russia September 1998. Kawamura (2005)
mengusulkan dua tipe dari gatekeepers dalam dunia mode. Tipe yang pertama terdiri
dari orang-orang yang menganggap diri mereka sebagai pengendali, ini adalah para
desainer mode (superordinat) yang mengambil peran di setiap musim dengan
menunjukkannya di dalam fashion show mereka. Tipe kedua terdiri dari jurnalis
mode, pemasar, humas, pengiklan, para pelaku media. Para gatekeepers ini adalah
orang yang menyebarkan ke publik tentang mode terkini dan apa yang sedang tren.
Fenomena gatekeepers ini tidak hanya ada pada industri mode, dalam industri budaya
secara umum ada pihak-pihak yang memutuskan siapa atau apa yang akan menjadi
sukses (Gua, 2002). Era globalisasi yang didukung oleh perkembangan teknologi
yang semakin canggih membuat informasi dapat dikonsumsi secara cepat. Internet
dan majalah adalah media yang paling up-to-date dalam menyebarkan informasi
tentang mode. Pecinta mode yang ada di seluruh dunia dapat mengakses internet
untuk mendapatkan informasi tentang fashion show yang diadakan desainer tersebut.
Editor mode sendiri memiliki peran besar untuk memberikan informasi terhadap
pembaca majalahnya dengan menulis tentang acara fashion show tersebut atau
dengan memasukan koleksi yang dikeluarkan oleh sang desainer dalam kategori tren
mode terbaru. Dengan begitu, para pembaca majalah mode yang merupakan para
pecinta mode mengikuti apa yang majalah kategorikan sebagai tren mode terbaru agar
menjadi modis dan tidak ketinggalan. Namun, globalisasi juga memberi dampak
terciptanya pola universal. Dengan kata lain, terjadi keseragaman gaya diantara para
pecinta mode. Sebagai contoh, tren memakai tas Heérmes yang dipopulerkan
kelompok superordinat diikuti oleh kelompok subordinat yang berada di berbagai
negara, kategori tren yang dimuat di berbagai majalah mode internasional pun sama.
Seperti gambar mode dalam majalah, video klip musik, film, internet, dan televisi,
globalisasi menciptakan sebuah “gaya global” di seluruh dunia dan seluruh budaya

(Kaiser 1999).
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Era Federasi membebaskan para pecinta mode mengikuti kelompok
superordinat agar selalu tampil modis. Majalah-majalah franchise yang beredar di
Rusia seperti Vogue, Bazaar, Elle, dsb. semakin membuat pecinta mode di Rusia
mengikuti standar superordinat. Mereka mengikuti bermacam-macam panduan dan

aturan yang ditetapkan oleh kelompok superordinat.

FLAKAT RESPEGT,THE RULES OF
PROJEGT VOBLE!

FASKANDLEON

ROAUMHA-MATb
L BOBET! g

Gambar 3.2.4 Poster Plakat Project

(Sumber: paskandi.com)

Gambar diatas adalah sebuah poster yang dibuat oleh paskandi.com. Poster
tersebut adalah bentuk mode dari sebuah poster yang terkenal di Soviet yaitu poster

Poouna mams 306ém (Rodina Mat’ Zavot) yang mempunyai arti, Ibu Pertiwi
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Memanggil. Sedangkan poster dalam bentuk mode bertuliskan “RESPECT THE
RULES OF VOGUE” dengan gambar wanita berpakaian ala rodina mat’ dan
memegang majalah Vogue serta dibelakangnya terdapat berbagai kamera yang siap
memotret. Gambar tersebut menyimbolkan ajakan bagi pecinta mode agar senantiasa
mengikuti aturan mode dan bahwa jika mengikuti berbagai aturan mode, maka

mereka akan menjadi sorotan kamera.

Perkembangan teknologi juga membuat para pecinta mode dengan mudah
mendapatkan produk mode yang belum tersedia di negaranya dengan memesan
melalui internet, membayar menggunakan kartu kredit, dan barang dikirim melalui

jasa-jasa pengiriman seluruh dunia seperti Federal Express (FedEx).
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Gambar 3.2.5 Koleksi rumah mode Aleksandr Mc. Queen untuk Fall Winter 2012-
2013.

(Sumber: www.vogue.ru, telah diolah kembali)

Gambar diatas adalah artikel koleksi terbaru rumah mode Aleksandr Mc.
Queen yang ditampilkan oleh situs Vogue Rusia. Hal ini memperlihatkan bahwa
Vogue Rusia memberikan informasi terbaru tentang tren baru yang dihasilkan oleh
kelompok superordinat. Sedangkan gambar dibawah, gambar 3.2.6 adalah artikel-
artikel yang terdapat di majalah Elle Rusia. Artikel pertama (atas, kiri) adalah artikel
tentang tren terbaru yaitu produk fesyen berwarna kuning. Di artikel tersebut, Elle
Rusia terlihat meniru tren terbaru yang dihasilkan kelompok superordinat yaitu
Bottega Venneta, Sonia Rykel, dan Salvatore Ferragamo. Artikel kedua (atas, kanan)
juga artikel tentang tren terbaru yang dihasilkan kaum superordinat yaitu Bottega
Venneta, Celine, dan Balenciaga. Artikel ketiga (bawah, Kiri) adalah artikel tentang
tren sepatu dan tas yang ada di fashion show D&G, Fendi, Hermes, Chloe, Celine,
Miu-Miu, dan Blumarine. Artikel keempat (bawah, kanan) juga artikel tentang tren
sepatu dan tas yang ada di fashion show Fendi, Jil Sander, Aleksandr Mc. Queen,

Michael Kors, Sonia Rykel, dan DSquared.
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Gambar 3.2.6 Berbagai artikel mode di Elle Rusia edisi April 2010.

(Sumber: Elle Rusia, April 2010, telah diolah kembali)
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Hal tersebut sangat berbeda dengan majalah mode di Rusia pada jaman
Soviet. Produk mode yang ditampilkan hanya produk mode asal Soviet dengan jenis
yang monoton dan semua tren ditentukan oleh Dom Modelei, seperti yang terlihat di

gambar dibawah ini.

Gambar 3.2.7 Cover majalah mode Soviet tahun 1979.

(Sumber: http://englishrussia.com/2007/09/03/russian-fashion-at-1979/)
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Gambar 3.2.8 Editorial mode musim dingin Bazaar Russia September 2011

(Sumber: www.bazaar.ru)
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Gambar 3.2.9 Editorial mode musim dingin Vogue Russia Oktober 2009
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(Sumber: Vogue Russia Oktober 2009, telah diolah kembali)

Gambar 3.2.10 Editorial mode musim dingin majalah Moda i Vremya 1979.
(Sumber: http://englishrussia.com/2007/09/03/russian-fashion-at-1979/, telah diolah kembali)

Gambar 3.2.8 dan 3.2.9 adalah editorial mode musim dingin di majalah
Bazaar September 2011 dan majalah VVogue oktober 2009. Setelahnya, gambar 3.2.9
juga merupakan editorial mode musim dingin di majaah Moda i Vremya tahun 1979.
Terlihat sekali bahwa mode musim dingin di era Soviet sederhana jika dibandingkan
dengan mode musim dingin di era Federasi Rusia.

Era Federasi dengan liberalisme-nya membuat pecinta mode di Rusia dengan
bebas mengikuti perkembangan mode internasional. Hal ini dibuktikan dengan
banyaknya pecinta mode asal Rusia yang berpenampilan sangat modis, sama seperti
para pecinta mode di Negara lain. Pecinta mode di Rusia berhasil mengejar
ketertinggalan mereka dalam hal mengikuti arus mode internasional.
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Gambar 3.2.11 Anna Brain

(Sumber: http://www.an-van.com/2012, telah diolah kembali )
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Gambar 3.2.11 adalah seorang pecinta mode asal Rusia bernama Anna Brain
yang juga merupakan seorang jurnalis. la adalah pemilik situs www.an-van.com yang
memuat kecintaannya terhadap mode. Di gambar pertama (atas), ia mendeskripsikan
apa yang ia pakai, yaitu kaus body suit dari Calvin Klen, rok tembus pandang dari
Armani, sepatu abu-abu berbahan suede dari Yves Saint Laurent, dan tas bergaya
matryoshka dari Chanel. Di gambar kedua (bawah), ia memakai blus dari Versace,

rok dari Versace, kacamata dari Vintage, dan tas dari Chanel.

Gambar 3.2.12 Miroslava Duma.

(Sumber: miroslavaduma.tumblr.com, telah diolah kembali)
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Gambar 3.2.13 Uliana Sergeenko.

(Sumber: ulianasergeenko.tumblr.com, telah diolah kembali)
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Gambar 3.2.12 adalah seorang pecinta mode asal Rusia, Miroslava Duma,
yang merupakan anak dari anggota senat Rusia, Vasilay Duma. la juga pernah
menjadi editor majalah Bazaar Rusia, sekarang ia menjadi penulis lepas di majalah-
majalah seperti OK Magazine Russia, Tatler Russia, dan Glamour Russia. Rumah
mode favoritnya yaitu Miu-Miu, Yves Saint Lauren, Lanvin, Alexander Wang, dan
Prada. Gambar 3.1.13 juga seorang pecinta mode asal Rusia bernama Uliana
Sergeenko. Uliana juga merupakan seorang fotografer dan stylist. Belakangan ini ia
melebarkan sayapnya menjadi desainer mode. Rumah mode favoritnya adalah
Chanel, Yves Saint Lauren, Celine, dan Jean Paul Gaulitier. Anna, Miroslava dan
Uliana adalah fashionista Rusia yang dikenal dunia mode internasional. Kecintaan
mereka terhadap dunia mode membuat mereka selalu mengikuti tren dan standar

mode para superordinat.

Antusiasme tinggi masyarakat Rusia terhadap mode membuat banyaknya
brand mode internasional menggencarkan pasarnya di Rusia. Hal ini juga disebabkan
karena tingginya minat masyarakat Rusia akan produk-produk yang menyimbolkan
kemewahan. Jika dilihat kebelakang, ketika Uni Soviet runtuh, Rusia kemudian
mengadopsi liberalisme, kapitalisme dan bergerak menuju ekonomi pasar (Bridgette
& Oppenheimer, 2001). Periode transisi dari komunisme ke kapitalisme
menyebabkan ekstrimnya polarisasi kekayaan, pivatisasi memungkinkan segelintir
masyarakat Rusia mendapatkan kesempatan untuk menjadi sangat kaya dalam tempo
yang sangat cepat. Hal tersebut membuat mereka dijuluki dengan julukan “Oligarki”.
Kekayaan yang mereka miliki membuat mereka memaknai kapitalisme secara
berlebihan dengan melakukan konsumsi mencolok terhadap berbagai barang-barang

mewabh.
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Gambar 3.2. 14 Jumlah milyuner di Rusia
(Sumber: Luxury Society Market Guide: Russia 2011)

Gambar diatas adalah bagan hasil survey dari Ledbury Research yang
memberikan bukti banyaknya jumlah milyuner di Rusia. Dari bagan pertama (paling
Kiri) terlihat bahwa jumlah milyuner di Rusia pada tahun 2008 adalah 275 ribu orang,
pada tahun 2009 jumlahnya menurun yaitu 200 ribu orang, pada tahun 2010 jumlah
milyuner di Rusia kembali bertambah mencapai angka 275 ribu orang. Bagan kedua
(tengah) adalah bagan jumlah deka-milyuner di Rusia. Jumlah deka-milyuner pada
tahun 2008 adalah 20 ribu orang, tahun 2009 jumlahnya menurun menjadi 18 ribu
orang, lalu pada tahun 2010 jumlahnya kembali naik menjadi 21 ribu orang. Bagan
ketiga (paling kanan) adalah bagan centa milyuner di Rusia. Tahun 2008 jumlah centa
milyuner adalah 2000 orang, tahun 2009 jumlahnya menurun menjadi 1000 orang,
dan pada tahun 2010 jumlahnya kembali naik menjadi 2000 orang.

Banyaknya jumlah milyuner di Rusia mengakibatkan tingginya daya beli
masyarakat. Hal ini berimbas pada larisnya produk mewah di Rusia dikarenakan para
orang kaya di Rusia terobsesi dengan barang mewah. Hal ini juga disampaikan oleh
Justine Doody yang melakukan penelitian terhadap orang kaya baru Rusia atau kaum
oligarki dalam artikelnya yaitu “New Russians, New Chic-Showiness Takes a Back

Seat to Sophistication” yang dipublikasikan di situs synovate.com pada tahun 2009
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lalu*’, berkata bahwa para orang kaya baru di Rusia sangat tertarik kepada logo,
Rolex dan Rolls Royce menjadi seragam dan simbol untuk generasi pengusaha. Hal
tersebut menunjukkan bahwa berbagai produk mewah menjadi simbol untuk
menunjukkan kekayaan, status, dan generasi baru. Globalisasi menyebabkan berbagai
produk mewah bermerek luar negri memasuki ekonomi pasar yang baru terbentuk
pada masa Federasi Rusia. Situasi tersebut berdampak pada larisnya produk mewah
bermerek luar negri. ldeologi Federasi Rusia yang baru menyebabkan kesederhanaan
ala Soviet tergantikan dengan kemewahan, hal itu menyebabkan masyarakat Rusia
menggunakan mode sebagai sarana untuk menunjukkan kekayaan, kebebasan dan
kemajuan. Berbagai bentuk pemborosan diiringi dengan konsumsi mencolok yang
dilakukan semata-mata hanya untuk mencapai status keuangan dan sosial yang lebih
tinggi. Doody dalam artikelnya lebih lanjut berkata bahwa sterotipe orang Rusia baru
menjadi terkenal dikarenakan perubahan yang sekejap terjadi, para orang kaya di
Rusia atau kaum oligarki mengekspresikan kekayaannya dengan memakai pakaian

bermerek desainer dari ujung kepala sampai ujung kaki.

7 http://www.synovate.com/changeagent/index.php/site/full_story/new_russians_new_chic/ diakses
pada 11 Juni 2012 pukul 13.15.
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Gambar 3.2.15 Ksenia Sobchak
(Sumber www.bazaar.ru)

Gambar diatas adalah gambar Ksenia Sobchak, anak dari Anatoly
Sobchak yang merupakan seorang miliuner di usia muda. Di gambar 3.2.15 Ksenia
memakai jubah dari Salvatore Ferragamo, salah satu brand high fashion. Antusiasme
masyarakat Rusia dalam membeli produk-produk mewah kelas atas membuat seorang
penulis asal Rusia yaitu Viktor Pelevin®® menyebut generasi yang menyaksikan
runtuhnya komunisme sebagai pepsi generation®, dikarenakan orang-orang tersebut
mengalami era Soviet dimana pilihan barang-barang yang disediakan Negara sangat
terbatas, lalu mereka juga menyaksikan perubahan ideologi Negara. Seketika dengan

runtuhnya Soviet dan masuknya globalisasi, pilihan barang-barang menjadi beragam

8 Viktor Pelevin adalah seorang penulis novel dan cerita pendek, yang merupakan generasi
perestroika dan post-Soviet (http://www.Kkirjasto.sci.fi/pelevin.htm).

19 Pepsi Generation adalah tema iklan Pepsi-Cola, sebuah merek minuman ringan asal Amerika, yang
dibuat tahun 1963. Dengan slogan “Come alive! You re in the Pepsi Generation” dan pengukuhan diri
sebagai “The choice of a new generation”, Pepsi yang target konsumennya adalah generasi muda,
mengajak konsumennya untuk ikut berpartisipasi dalam generasi baru, yaitu generasi Pepsi yang
memiliki gaya hidup bebas dan modern (http://www.mobileyouth.org).
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dan mereka pun hidup dalam generasi baru yang bebas. Hal ini mengakibatkan
mereka mengkonsumsi barang-barang tersebut dengan penuh gairah. Mereka
memaknai kapitalisme sebagai konsumsi berlebihan, dan semakin mencolok berarti
semakin baik. Memamerkan barang-barang barat terbaru dan paling mahal bukan
hanya mengisyaratkan kekayaan, namun juga status dan tentunya, mengisyaratkan
keberhasilan rezim baru. Hal tersebut diperjelas dalam kutipan dibawah ini:

In Russia, there is a “psychological habit” of consumption as the new rich shows off their

wealth. Affluent Russians are known to spend 13 percent of household budgets on clothes and

shoes, double the percent of well-off Japanese and Brits. Businessmen are the main
consumers. They grew up in an era of lack of luxury and are making up for it®.

Di Rusia, terdapat “kebiasaan psikologi” konsumsi dengan orang kaya baru mempertunjukkan
kekayaan mereka. Masyarakat Rusia yang makmur diketahui menghabiskan 13 persen dari
anggaran rumah tangga mereka pada pakaian dan sepatu, dua kali lipat dari Jepang dan
Inggris. Pengusaha adalah konsumen utama. Mereka telah dibesarkan di era kurangnya
barang-barang mewah dan mereka membuat itu.

Majalah Time pada tahun 2007 mengadakan survei tentang kemewahan global
di tiga negara yaitu Cina, India, dan Rusia. Hasil survei di Rusia yaitu sebagai
berikut:

Bagan 3.2.1 Brand yang paling sering disebut oleh masyarakat Rusia adalah:
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BVersace

(Sumber: Time Style & Design Fall 2007, telah diolah kembali)

“http://www.osec.ch/internet/osec/de/home/export/countries/ru/export/economic_report.-
RelatedBoxSlot-15131-1temList-97509-File.File.pdf/BB_Russian%20luxury%20goods%20market.pdf
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Bagan 3.2.2 Brand mewah yang paling dikenal oleh masyarakat Rusia adalah:
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OChanel
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B Yudashkin

OGiorgio Armani

(Sumber: Time Style & Design Fall 2007, telah diolah kembali)

Bagan 3.2.3 Keinginan konsumen Rusia adalah :
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(Sumber: Time Style & Design Fall 2007, telah diolah kembali)

Hasil survei tersebut memperlihatkan bahwa masyarakat Rusia mencintai

brand mode kelas atas dan rata-rata brand yang mereka cintai berasal dari luar Rusia,

terlihat bahwa era globalisasi berdampak kepada keberagaman produk mode yang

tersedia di Federasi Rusia. Namun ada dua brand yang berasal dari Rusia yaitu Slava

Zaitsev dan Valentin Yudashkin. Kedua brand tersebut adalah milik desainer

terkemuka di Rusia yaitu Slava Zaitsev dan Valentin Yudashkin yang telah lama

merajai industri mode Rusia. Di masa Soviet, Zaitsev dan Yudashkin adalah desainer

yang paling terkenal. Mereka mendesain baju-baju untuk para istri di Kremlin. Di

Dampak globalisasi..., Inaz Andina, FIB Ul, 2012
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Rusia, Zaitsev dan Yudashkin termasuk high fashion brand. Hal ini dibuktikan
dengan analisis yang dilakukan oleh Olga Sobolevskaya dalam artikelnya yaitu
“Russian Fashion: designer’s talents drowned in glamour”, Olga mengatakan bahwa
Zaitsev dan Yudashkin adalah desainer paling terkenal di Uni Soviet. Keduanya
sering mendapatkan penghargaan mode dari dalam negri maupun internasional.

Mereka kerap kali menggunakan motif tradisional Rusia di setiap koleksinya.

Terlihat dari survei majalah Time diatas, pasar Rusia yang menjanjikan
membuat berbagai brand high fashion maupun luxury brand seperti Chanel, Prada,
Ermenegildo Zegna, Tom Ford, Max Mara, bahkan Hermes memilih membuka
butiknya di Rusia dibanding negara Eropa Timur lainnya (Petcu 2012:2). Rumah
mode asal Prancis, Louis Vuitton juga menghadirkan Gorbachev dalam iklannya pada
tahun 2007. Rangkaian iklan yang mempunyai tema “The Journey dipotret oleh
fotografer Annie Leibovitz, ikal tersebut memfokuskan kepada perjalanan,
dikarenakan Louis Vuitton sangat terkenal dengan produk trunk-nya yang dibuat
sejak tahun 1854. Ikaln tersebut juga menghadirkan Steffi graf dengan Andre Agassi,
dan Catherine Deneuve, dalam rangkaian iklan yang terpisah. Sebagaimana yang

dijelaskan presiden marketing Louis Vuitton dalam kutipan dibawah ini:

"Kamnanusi cmpoumca Ha udee 'mymewecmeus JIuyHOCMU', UYmMO - NOOpA3yMesaem
KapOuHaibHble UBMEHEHUs 6 JICU3HU yenogekd. 11odmomy mbl 0OCMAHOBUNUCHL HA NI0OAX, C
UbUM UMEHEM aACCOYUUPYIOMCs 0ONbuUe nepemMenbl”, - pacckazan Cmapuiuil 6uye-npe3udeHm
no mapxemuney Louis Vuitton ITeempo EeKKapu21.

(“Kampanija stroitsja na idee ‘putescestvija licnosti’, ¢to podrazumevaem kardinal’'nye
izmenenija v zizni celoveka Poetomu my ostranovilis’ na ljudjax, ¢ ¢’im imenem
assotsiirujutsja bol’shie peremeny”, - rasskazal starshij vitse-prezident po maekeringu Louis
Vuitton P’etro Bekkari.)

“Iklan tersebut dibuat dari ide ‘perjalanan personal’, yang mana membawa perubahan radikal
dalam kehidupan manusia. Karenanya kami memilih orang-orang yang namanya terkait
dengan perubahan besar”, ujar wakil presiden marketing Louis Vuitton, Pietro Becarri.

Dalam iklan tersebut Gorbachev digambarkan duduk dalam sebuah limousine
yang melewati tembok Berlin, disebelahnya ada tas perjalanan yang merupakan

produk khas Louis Vuitton dengan keadaan terbuka dan sebuah majalah berbahasa

2! http://luxury-info.ru/style/accessories/news/novim-litsom-louis-vuitton-stal-mihail-gorbachev.html
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Rusia dengan headline “Litvinenko’s Murder — They Wanted to Give Up a Suspect
for $7,000”%*. Merupakan permintaan dari Gorbachev sendiri untuk difoto di dekat
tembok Berlin, karena salah satu momen paling membanggakan dalam hidup
Gorbachev adalah ketika tembok Berlin tersebut runtuh. Iklan ini sempat menuai
kontroversi, diantaranya banyak yang menyebut ada motif politik yang tersembunyi
dibalik iklan tersebut, sebagaimana terlihat dalam kutipan dibawah ini:

Muxaun Top6aues, xomopwiii ny6auuno xeamum npesudenma P® Braoumupa ITymuna,

noseonun  cebe maxoli  "GyHmapckuil" MOCMYNox, OMpPeKIaMuposas  "MAMeNCHyIO

aumepamypy", u 3adaemcs 80npocom, Hem U 8 nocaeduei omoceccuu Iopbauesa
23
CKPbIMO20 NOIUMUYECKO20 MOMUBA?" .

(Mixail Gorbacev, kotoryj publi¢no xvalit prezidenta RF Vladimira Putina, pozvolil sebe
takoj “buntarskij” postupok, otreklamirovav “mjateznuju literaturu”, i zadaetsja voprosom,
net li v poslednej fotosessii Gorbaceva skritogo politicenkogo motiva?)

Mikhail Gorbachev, yang secara terbuka memuji Presiden Vladimir Putin yang membiarkan
dirinya melakukan tindakan “memberontak”, mengiklankan “sastra pemberontak”, dan
bertanya-tanya apakah foto terbaru tersebut memiliki motif politik tersembunyi Gorbachev?

A JOURNEY BRINGS US FACE TO FACE WITH OURSELVES.

Gambar 3.2.16 Iklan Louis Vuitton dengan Gorbachev.

2 (http://theinspirationroom.com/daily/2009/gorbachev-on-louis-vuitton-journeyy).

2 http://www.intelligent.Iv/ru/read/id: 15394/
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(Sumber: journeys.louisvuitton.com)

Menanggapi antusiasme masyarakat Rusia akan produk mode mewah, luxury
brand asal Prancis, Chanel, yang sebelumnya telah memiliki flagship store di
Moskow dan Yekaterinburg berencana akan membuka dua butik lagi pada tahun 2012
di Moskow, sebuah butik khusus perhiasan dan jam di Corcus Mall dan butik Chanel
di Moskva Hotel (Four Seasons Hotel). Di Moskow, Chanel mempunyai butik di
TSUM Department Store dan di Vermena Goda Gallery. Diluar Moskow, Chanel
akan membuka flagship store di St. Petersburg, sebagaimana dapat dilihat dari

kutipan dibawah ini:

French luxury house of CHANEL, which inaugurated last year its impressive flgaship store
on Petrovka Street downtown Moscow, is planning two new openings in 2012 in Moscow -
afine jewellery and watches boutique within Crocus Mall and a Chanel boutique at the
Moskva Hotel (future Four Seasons Hotel). in Moscow, Chanel also operates has a corner in
TSUM Department Store and a boutique in Vremena Goda Gallery®.

Rumah mode mewah asal Perancis, CHANEL, yang telah mempunyai flagship store di Jalan
Petrovka pusat kota Moskow yang diresmikan tahun lalu, merencanakan dua pembukaan baru
pada tahun 2012 di Moskow — butik perhiasan dan jam tangan di dalam Mall Crocus dan
butik Chanel di Hotel Moskwa (hotel Four Seasons). Di Moskow, Chanel juga beroperasi di
Tsum Department Store dan butik di galeri Vremena Goda.

Gambar 3.2.17 Flagships store?® Chanel di Moskow

Sumber: http://www.cpp-luxury.com/en/russia-s-luxury-market-remains-solid-but-new-challenges-
arise_2133.html, telah diolah kembali)

*http:/www.cpp-luxury.com/en/chanel-new-openings-in-russia--in-moscow-and-st-
petersburg_2279.html

% Flagship store adalah gerai pusat atau gerai utama dari beberapa gerai yang dibuka oleh sebuah
brand di suatu negara.
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Luxury brand asal Italia, Prada, juga membuka flagship store-nya di Moskow.
Berlokasi diantara Bolshaya Dimitrovka di Stoleshnikov Pereylok, persis didepan
butik Louis Vuitton. Butik ini adalah salah satu butik Prada paling besar di Eropa,
dengan tiga lantai yang menyediakan pakaian siap pakai untuk pria dan wanita, tas,
aksesoris, dan sepatu. Butik ini didesain oleh arsitek ternama, Roberto Baciocchi.

Seperti yang disampaikan dalam kutipan dibawah ini:

Italian luxury house of Prada opened this week its new flagship store in Moscow, the largest
in Russia. Situated in a strategic location between Bolshaya Dmitrovka at Stoleshnikov
Pereylok, in the heart of the city’ luxury shopping district (opposite Louis Vuitton). This is
one of the Prada’s largest stores in Europe: about 1470 square metres on three levels that
offer the men’s and women’s ready-to-wear, bags, accessories and footwear collections.

Rumah mode mewah asal Italia, prada, membuka flagship store terbarunya yang terbesar di
Rusia, di Moskow minggu ini. Terletak di lokasi strategis, antara Bolshaya Dmitrovka di
Stoleshnikov Preylok, jantung distrik perbelanjaan mewah di kota Moskow (sebrang butik
Louis Vuitton). Ini adalah salah satu toko rumah mode Prada yang terbesar di Eropa: sekitar
1470 meter persegi dalam tiga tingkat yang menawarkan pakaian siap pakai, tas, aksesoris,
dan koleksi alas kaki untuk pria dan wanita.
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Gambar 3.2.18 Flagship store Prada di Moskow

(Sumber: http://www.cpp-luxury.com/en/prada-s-new-flagship-store-in-moscow--now-
open_2191.html, telah diolah kembali)

Berbagai rumah mode dan brand mewah membuka gerainya di Rusia karena
konsumen asal Rusia yang sangat senang berbelanja produk mewah. Seperti yang

terlihat dalam kutipan berikut:
Over 80% of luxury goods purchased in Russia are bought in Moscow. The Millonaire Fair

has been held in Moscow since 2005; Russian consumer are now the world’s 4™ biggest
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spender on luxury (after the US, Japan, and China). Russia is one of the largest luxury goods
market in the worlds®.

Hampir 80% dari barang-barang mewah di Rusia dibeli di Moskow. The Milionaire Fair telah
diadakan di Moskow sejak 2005; sekarang konsumen Rusia merupakan pembeli terbesar
dalam barang mewah (setelah US, Jepang, dan Cina). Rusia adalah satu dari berbagai pasar
barang mewah di dunia.

Kebanyakan brand ternama memilih untuk membuka butiknya di GUM
(Glavny Universalny Magazin) Moskow, seperti Jil Sander, Juicy Couture, Manolo
Blahnik, Ballantyne, Christian Dior, dan juga butik Louis Vuitton. Sedangkan di
TSUM terdapat Versace dan Valentino. Sejak masa Soviet, GUM sudah menjadi

pusat perdagangan barang mewah. Hal ini ditegaskan oleh kutipan berikut:

GUM became the Soviet capital’s most prestigious store, with specialized departments for
such luxuries as Central Asian rugs, television, crystal stemware, and fur coats. Another
department, section 200, sold luxury wares exclusively to the Soviet elite; entry to this
department was by permit only (Hessler 2005:200)

GUM menjadi took pusat paling bergengsi Sovet, dengan departemen khusus untuk
kemewahan seperti karpet Asia Tengah, televisi, gelas-gelas Kristal yang bertangkai, dan
mantel bulu. Bagian departemen lain, bagian 200, barang-barang mewah dijual secara
eksklusif kepada kaum elit Soviet; untuk memasuki departemen ini harus dengan izin.

Analisis diatas telah membuktikan bahwa dengan mengkonsumsi produk
fesyen luar negri dan mengikuti standard fesyen kelompok superordinat, dunia mode
Rusia menjadi lebih modern dan bisa dikatakan, berhasil mengejar ketertinggalan
mereka. Hal ini mengakibatkan dunia mode Rusia mendapat julukan From Pravda to
Prada dari para kritikus mode internasional karena cepat sekali berubah menjadi
modis. Pravda yang dalam bahasa Rusia berarti ‘kebenaran’ adalah sebuah surat
kabar yang diterbitkan di Moskow dan didistribusikan secara nasional. Surat kabar
tersebut menjadi surat kabar resmi Partai Komunis Uni soviet dari tahun 1918 sampai
1991. Pravda menjadi kiblat informasi masyarakat Rusia pada masa Soviet, sekaligus
menjadi cermin kehebatan dan kekacauan Soviet. Sedangkan Prada adalah sebuah

brand mode mewah asal Italia yang berdiri sejak 1913.

?® Luxury Society Market Guide: Russia 2011, Ledbury Research.

Universitas Indonesia

Dampak globalisasi..., Inaz Andina, FIB Ul, 2012



72

Gambar 3.2.19 Rubrik mode dalam surat kabar Pravda tahun 1980

Masyarakat Rusia di era Soviet diibaratkan berkiblat ke surat kabar Pravda,
dikarenakan kontrol ketat Negara terhadap dunia mode di Rusia. Lalu ketika Soviet
runtuh, masyarakat Rusia diibaratkan berkibat ke Prada yang merupakan simbol

kemewahan internasional dan merupakan kaum superordinat.
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3.3 From Russia to The World

Sama seperti industri lain, globalisasi juga memberikan pengaruh besar
kepada industri mode. Kekayaan budaya Rusia menginspirasi dunia mode
internasional. Banyak desainer-desainer luar Rusia yang terinspirasi dari berbagai

macam kebudayaan Rusia dari masa ke masa.

Gambar 3.3.1 Topi tradisional Rusia
(Sumber: http://mytippetonlytulle.tumblr.com/tagged/russia)

Gambar diatas adalah gambar berbagai modifikasi dari kokoshnik. Kokoshnik
yang merupakan topi khas Rusia menginspirasi banyak desainer dunia, seperti yang
terlihat di gambar-gambar dibawah ini.
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Gambar 3.3.2 Koleksi CHANEL 2009.

(Sumber: www.chanel.com)
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Gambar 3.3.2 adalah gambar koleksi rumah mode CHANEL dengan
desainernya yaitu Karl Lagerfeld yang terinspirasi oleh kokoshnik. Koleksi rumah
mode CHANEL tahun 2009 memang terinspirasi oleh kebudayaan Rusia, bukan
hanya kokoshnik, namun Kkoleksi pakaiannya juga, seperti yang terlihat di gambar

dibawah ini.

Gambar 3.3.3 Koleksi CHANEL 2009.

(Sumber: www.chanel.com)
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Tidak hanya rumah mode CHANEL, banyak rumah mode lainnya yang
terinspirasi oleh kokoshnik. Diantaranya rumah mode Givenchy dalam koleksinya
tahun 2002.

Gambar 3.3.4 Koleksi Givenchy 2000.

(Sumber: www.givenchy.com)

Di Rusia sendiri, kokoshnik juga tampil di beberapa majalah. Salah satunya
dalam editorial mode di majalah Vogue Rusia September 2011 yang dapat dilihat
dalam gambar dibawah ini.
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Gambar 3.3.5 Editorial mode Vogue Rusia 2011

(Sumber: Majalah Vogue Russia 2011)
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Keruntuhan Soviet dan globalisasi membuat industri mode di Rusia kembali
bangkit dan berkompetisi dengan industri mode di Negara lain. Munculnya kesadaran
pentingnya industri mode berjalan seiring dengan kemunculan desainer-desainer baru
dan acara-acara mode. Keberadaan ajang-ajang mode seperti fashion week tentunya
bertujuan untuk menambah eksistensi industri fesyen Rusia di kancah mode
internasional. Gegap gempita kehadiran fashion week disambut meriah oleh
masyarakat Rusia dan juga khayalak internasional. Keunikan desain dan identitas
yang ditawarkan para desainer Rusia menarik minat pecinta fesyen internasional.
Wisatawan mancanegara yang menghadiri Rusia pun bertambah. Stasiun televisi
yang khusus meliput perkembangan mode internasional yaitu FashionTV pun
menyiarkan fashion week di Rusia. Liputan FashionTV tentang fashion week di Rusia

pun banyak beredar di situs youtube.com.
Berikut beberapa fashion week yang ada di Rusia:
1. Russian Fashion Week (Mercedes-Benz Fashion Week).

Russian Fashion Week (RFW) yang pertamakali diadakan pada tahun 2001 ini
merupakan ajang fashion week pertama di Rusia. Acara yang didukung oleh
Kementerian Kebudayaan dan Komunikasi Federasi Rusia ini mendapatkan perhatian
besar dari media barat. RFW pada tahun 2011 lalu mengadakan kerja sama dengan
Mercedes-Benz, yang mengakibatkan nama Russian Fashion Week diganti dengan

Mercedes-Benz Fashion Week.

“Poccust — amo 6vicmpopacmyujuil pelHOK 015 Hawux agmomoduneli, a Mockea —
cnedyrouee sadxchoe MoOHoe Hanpasienue. Hawe yuacmue ¢ Hedene moowl sensiemcs
HA2NISIOHBIM 00KA3aMelbCmeoM dmux axcuom. Iloonucanue coznawenusi ¢ REW — nocuunoe
passumue enobarvhol cmpameeuu Mercedes-Benz no noddepoicke naubonee sazxcnvix Hedenw
MOObL 6 Mupe - FOpeen 3aysp (Ienepannviii dupexmop 340 Mepcedec-Beny Pyc)®.

(Rossija—eto bystrorastusij tynok dlja nasix avtomobilej, a Moskva—sledujusee
vaznoe modnoe napravlenie. NaSe ucastic v needle mody javljaetsja nagljadnym
dokazatel’stvom etix aksiom podpisanie soglasenija s RFW — dogi¢noe razvitie global’noj
strategii Mercedes-Benz po poddrezke naibolee vaznyx Hedel’ mody v mire”- Jurgen Zauer
(General’nyj director ZAO Mersedes-Benz Rus).

2T \www.mercedesbenzfashionweekrussia.com/ diakses pada 11 Mei 2012
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“Rusia adalah pasar yang cepat berkembang untuk mobil kami, dan Moskow adalah
destinasi fesyen berikutnya. Partisipasi kami dalam fashion week adalah bukti nyata terhadap
aksiom ini. Penandatanganan persetujuan dengan RFW adalah sebuah pengembangan strategi
Mercedes-Benz yang logis untuk mendukung fashion week paling penting di seluruh dunia.
Saya yakin bahwa kita bisa memperkuat potensi Russian Fashion Week seperti apa yang
sudah kita lakukan, misalnya di New York dan Berlin” —Juergen Sauer (CEO Mercedes-Benz
Rusia).

RFW digelar dengan mengikuti standar fashion week lainnya, seperti fashion
week di Milan dan London. Alexander Sokolov, Menteri Kebudayaan dan
Komunikasi Federasi Rusia, mengatakan bahwa RFW adalah acara kebudayaan
penting di Rusia dan perhelatan mode bergengsi internasional. Alexander Shumsky
selaku produser RFW, pada saat konfrensi pers RFW 2006/2007 mengatakan bahwa
tujuan RFW adalah menciptakan perhelatan mode di wilayah post-Soviet. la juga
mengatakan bahwa disainer Rusia adalah prioritas dalam acara tersebut, RFW
diadakan untuk disainer Rusia yang bekerja dan tinggal di Rusia, peserta

internasional diperbolehkan, namun prioritas tetap untuk disainer Rusia.

Mercedes-Benz Fashion Week Russia

Heens mozel «Mepeenec-benin B Poconn

21-25 okradps, 2011
October 21-25, 2011

Ceson Becna-Jlero 2012
Spring/Summer 2012

Ronrpecc e TIMT
Mocke, Kpacuoapech
L H

(Entrance 4, 12 K

Femepansini i
Lescaiap s XY
Leneral producer

Alexander Shumsky

wivw.mercedeshenziashionweek. ru

Gambar 3.3.6 Poster acara Mercedes-Benz Fashion Week Russia 2011

(Sumber: www.mercedesbenzfashionweek.ru)
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Gambar diatas adalah poster RFW tahun 2011 yang bertema mode Rusia di
era kekaisaran. Hal ini terlihat dari gambar wanita yang memakai pakaian khas mode
Eropa pada masa kekaisaran Rusia. Dengan corak dan motif khas Rusia dan juga

tekstur bordir yang merupakan tekstur khas Rusia.

Acara RFW ini adalah acara kunci dari industri mode Rusia dan fashion week
terbesar di Eropa Timur. RFW diselenggarakan di Moskow pada awal April dan
pertengahan Oktober. RFW adalah ajang bagi para desainer baru asal Rusia untuk
untuk mempamerkan bakatnya dan juga ajang bagi para desainer luar Rusia agar
lebih dikenal oleh masyarakat Rusia. Kerjasama yang dilakukan RFW dengan fashion
week di beberapa negara seperti Milan, London, Beijing, Athens, Lisbon, dan
sebagainya, menjadikan Moskow sebagai pusat mode. Desainer-desainer asal negara
bekas Soviet seperti Ukraina dan Belarus, mempertunjukkan koleksinya di RFW.
Kolaborasi antara RFW dan Mercedes-Benz memperbesar kemungkinan industri
mode Rusia yang tergolong masih muda maju ke tingkat yang lebih tinggi.
Sebelumnya Mercedes-Benz juga bekerjasama dengan Mercedes-Benz fashion week
di New York dan Berlin. Hal yang menyebabkan Mercedes-Benz mau bekerjasama
dengan RFW adalah karena penjualannya di Rusia yang sangat menjanjikan dan
perkiraan berbagai pengamat mode bahwa Moskow akan menjadi kota mode

setingkat Paris, London, New York, dan Milan.

Universitas Indonesia

Dampak globalisasi..., Inaz Andina, FIB Ul, 2012



81

- ey
(1%

#

M

'

Gambar 3.3.7 Koleksi Dima Neu di Mercedes-Benz Fashion Week Russia untuk
Fall/Winter 2012/2013.

(Sumber: www.mercedesbenzfashionweek.ru)
Gambar diatas adalah koleksi dari Dima Neu, seorang desainer baru Rusia

yang merupakan pemenang reality show Project Runway Russia. Dima Neu

membidik pasar haute couture, koleksi-koleksinya kebanyakan terinspirasi oleh
Aleksandr Mc. Queen.
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Gambar 3.3.8 Fashion show Slava Zaitsev di Mercedes-Benz Fashion Week Russia
untuk Fall/Winter 2012/2013.

(Sumber: www.mercedesbenzfashionweek.ru)

“Uoess RFW cenuanvha. A ouenv pad, 4wmo esponeiickue pyoexcu pacuupsiiomcs, a
Russian Fashion Week ne ocpanuyusaemcsi nokasamu moibKo pOCCULCKUX OU3AUHEPOS, d
OmKpwieaem ceou 08epu O0ist 20cmell U3 Oopyeux cmpan. 3HAKOMCmeEo u 83aumooelticmeue
MedHCOY POCCUTCKUMU U MENCOYHAPOOHBIMU MATAHMAMY O4eHb none3no u RFW — omauunas
303M09;<;g:0cmb 0Nl YCMAHOBNEeHUs NOOOOHBIX UHMEPHAYUOHATbHBIX Konmakmos™ - Ilako
Pabanun®.

(Ideja RFW genial’na. Ja ocen’ rad, ¢to evropejskie rubezi rasirjajutsja, a Russian
Fashion Week ne ograniCivaetsja pokazami tol’ko rossijskix dizajnerov, a otkryvaet svoi
dveri dlja gostej iz drugix stran. Znakomstvo I vzaimodejstve mezdu rossijskimi 1
mezdunarodnymi talantami o¢en’ polezno i RFW — otli¢naja vozmoznost’ dlja ustanovlenija
podobnyx internatsional’nyx kontraktov” — Pako Rabann).

“Ide tentang RFW brilian. Saya sangat senang, bahwa perbatasan Eropa diperluas,
dan Russian Fashion Week tidak hanya terbatas untuk menampilkan koleksi desainer Rusia
saja, tapi membuka pintu untuk tamu dari Negara lain. Pertemanan dan interaksi antara talent
Rusia dan internasional sangat bermanfaat dan RFW adalah sebuah kesempatan baik untuk
membangun kontak internasional” —Paco Rabanne.

% 1bid.
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Paco Rabanne adalah seorang desainer papan atas asal Spanyol. la adalah satu
dari beberapa desainer yang rutin diundang pihak RFW. Komentarnya diatas
membuktikan bahwa acara RFW adalah ajang mode yang bertujuan memperkenalkan
desainer-desainer Rusia, juga memperkenalkan desainer-desainer luar Rusia kepada

masyarakat Rusia.

“A nposoaicy ceou woy 6 mpex 2opodax - 6 Jlonoone, Horo-Hopre u Mockee. U no
npasoe 2060psi, 51 He BUICY NPUHYUNUATILHLIX OMAUYUL 6 OP2AHUZAYUY DMUX Hedelb MOObl. B
Mockee mue mak owe Kom@opmmuo, Kax u Ha Houro-liopkckoli Hedene mMoOwl” -[loceHnu
IIorxem™.

(Ja provozu svoi Sou v trex gorodax — v Londone, N’ju-Jorke | Moskve. | po pravde
govorja, ja ne viZu prinitsipial’nyx otli¢ij v organizatsii etix nedel’ mody. V Moskve mne tak
7e komfortno, kak i na N’ju-Jorkskoj nedle mody” — DZenni Pekxem).

“Saya menampilkan koleksi di tiga kota — London, New York, dan Moskow. Dan
jujur, saya tidak melihat adalanya perbedaan dalam organisasi fashion weeks ini. Fashion
week di Moskow sama nyamannya bagi saya dengan fashion week di New York™ —Jenny
Packham.

Komentar diatas dating dari Jenny Packham, seorang desainer asal Inggris
yang berpartisipasi dalam RFW. Komentarnya menjadi bukti bahwa fashion week di

Rusia berstandar internasional, sama seperti fashion week di Negara lain.

“SI mobmo Russian Fashion Week 3a ee asancaponocmo, opucuHaibHyio
Op2aHU3ayUI0 U HeoObIYHbI «HECOBEeMCKULLY 632180 He MOJbKO HA MOOY, HO U HA MO, Ymo
npoucxooum 6 Hawel cmpane” -- FOnus Hukonaesa.

(Ja ljublju Russian Fashion Week za ee avangradnost’, orihinal’nuju organizatsiju |
neoby¢nyj «nesovetskij» vzgljad ne tol’ko na modu, no i na to, ¢to proisxodit v nasei strane”
—Julija Nikolaeva)®.

“Saya cinta Russian Fashion Week untuk avant garde-nya, organisasi spesial, dan
pengelihatan “non-soviet” bukan hanya di bidang fesyen, namun juga dalam apa yang terjadi
di Negara kita” —Julia Nikolaeva

“Poccutickas Hedelsi MOObl NPOUHO 3AMANA C80€ MECmO 6 pady 6ANCHEUUUX
€JICe200HbIX  KYIbMYPHbIX cobbimuil  Hawel cmpanvl. Ee onwim upessviuaiino yeuen,
NOCKONLKY npoeedenue mako2o Meponpusmus yCHewiHo nponazanoupyem Mmooy om
pocculickux ousaiinepos kak Ha meppumopuu Poccuu, max u 3a pybedcom, a makoice
cnocobcmeyem omKpulmuI0 Hoeblx mananmog’” —Anna Eep6ep31.

2 hid.
% 1bid.
1 1hid.
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(“Rossijkaja nedelja mody pro¢no zanjala svoe mesto v rjadu vaznejsix eZegodnyx
kul’turnyx cobytij naSej strany. Ee opyt ¢rezvycajno tsenen, poskol’ky provedenie takogo
meroprijatnja uspesno propagandiruet modu ot rossijskix dizajnerov kak na territorii Rossii,
tak i za rubezom, a takze sposobstvuet otkrytiju novyx talantov” —Alla Berber).

“Fashion week Rusia mempunyai posisi penting diantara peristiwa budaya paling
penting di negara kami. Pengalamannya sangat berharga, karena penyelenggaraannya berhasil
mempopulerkan desainer-desainer Rusia baik di wilayah Rusia maupun luar negri, dan itu
mendukung pencarian bakat baru” —Alla Verber.

Alla Verber dan Julia Nikolaeva adalah para public figure dan pecinta mode
asal Rusia, mereka mengemukakan betapa pentingnya acara fashion week di Rusia.
Ajang mode tersebut tidak hanya menjadi symbol bahwa masyarakat Rusia tidak
tertinggal di bidang mode, namun juga memajukan industri mode Rusia dengan

menampilkan desainer-desainer baru asal Rusia.

2. Aurora Fashion Week (AFW)

MEXAYHAPOLHAS
HELENS Monb

}2%\;/7!75P5YP.’E
{

Gambar 3.3.9 Poster Aurora Fashion Week Russia
(Sumber: http://afwrussia.com/)

St. Petersburg mengejar ketertinggalannya dengan membuat acara AFW.
Acara tersebut terlaksana berkat kerjasama dengan Kementrian Kebudayaan Federasi
Rusia, pemerintah St. Petersburg (komite kebudayaan dan komite investasi dan
proyek strategi) dan juga kerjasama resmi dengan beberapa kedutaan besar (ltalia,
Latvia, UK, Belgia, Prancis, dan Ukraina). AFW juga mempunyai program

kerjasama budaya dan kemanusiaan yang dicetuskan oleh mantan presiden Rusia,
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Dimitry Medvedev yaitu program satu tahun di Rusia dan satu tahun di Prancis. AFW
diadakan dua kali dalam satu tahun, yaitu pada bulan April dan November. AFW
mendapat sambutan yang meriah dari masyarakat sejak pertama kali diadakan yaitu

pada tahun 2010 yang bertempat di 15 titik utama, diantaranya yaitu Mikhailovsky

Palace, St. Petersburg Dom Kbnigi, Cinema Circuit Karo Film, GINZA Restaurant,
dan butik Bosco Di Ciliegi.

Gambar 3.3.10 Koleksi desainer Serbia, Angelina Atlagic di Aurora Fashion Week
2012

(Sumber: http://afwrussia.com/)

Manilova Anna, ketua AFW menyebutkan bahwa tujuan diadakannya AFW

yaitu:

e Dengan bekerjasama dengan museum dan galeri St. Petersburg, AFW
membuktikan kepada public bahwa mode mempengaruhi berbagai aspek budaya

yaitu musik, film, seni, dan sastra.
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e AFW mengembangkan program pendidikan dan pertukaran informasi yang

bertujuan meningkatkan profesionalisme desainer Rusia.
e AFW membuat St. Petersburg menyandang status pusat industri mode.

e AFW berperan aktif dalam pembentukan kota St. Petersburg sebagai kota Eropa
modern yang maju dalam segi budaya dan tren sosial.

AFW mempunyai banyak rangkaian acara, diantaranya White Night Shopping
yaitu sebuah acara berbelanja di malam putih dengan diskon besar-besaran yang
didukung oleh brand Rusia maupun brand internasional, Fashion Museum yaitu
acara pameran mode yang menampilkan pakaian-pakaian ikonik masa lalu,
Fashionomica yaitu acara seminar mode yang mempunyai desainer dan pelaku
industri mode sebagai pembicara, dan juga Fashion Movie Week yaitu acara
pemutaran film fesyen. Hal ini membuat rangkaian acara AWF memiliki banyak

lokasi.

Gambar 3.3.11 White Night Shopping 2011

(Sumber: http://www.le-citydeluxe.com/ru/fashion/white_night_shopping-46435.html)
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Gambar 3.3.12 Poster AppStore (Apple) yang juga berpartisipasi dalam acara White
Night Shopping

(Sumber: http://afwrussia.com/)

3. Volvo Fashion Week Moscow (VFW)

VOLVO FASHION WEEK MOSCOW
MARCH 29 - APRIL 4
GOSTINY DVOR, MOSCOW

Gambar 3.3.13 Poser Volvo Fashion Week 2011

(Sumber: http://www.fashionweekinmoscow.com/missiya.html)

Perusahaan otomotif Volvo juga mensponsori fashion week di Rusia yang

akhirnya memiliki nama Volvo Fashion Week yang dimulai pada tahun 2009. Konsep
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fashion week ini juga diarahkan langsung oleh pakar fashion week di Paris, New
York, London, dan Milan. VFW didukung oleh Departemen Perindustrian Federasi
Rusia, Kamar Dagang dan Industri Rusia, pemerintah kota Moskow, Russian Haute
Couture dan Prét-a-porter Association yaitu kumpulan desainer-desainer Rusia yang
juga rutin mengadakan fashion show di VFW. VFW berperan penting dalam
kesuksesan desainer Rusia yang ia temukan seperti Igor Chapurin, Andrey Sharov,

Tatiana Perfenova, Victoria Andreyanova, dsb.

Gambar 3.3.14 Koleksi dari para desainer Rusia yang ditampilkan di Volvo Fashion
Week

(Sumber: http://www.fashionweekinmoscow.com/reports/detail/url/volvo-fashion-week-moscow--day-
SiX)

Kebanyakan desainer-desainer baru asal Rusia melupakan apa yang Friedman
sebut dengan The Olive Tree yaitu identitas asli mereka. Peran kelompok
superordinate yang mengkonstruksi standar mode internasional didukung oleh
globalisasi yang menjadikan terciptanya standar global membuat para desainer
kebanyakan mengikuti standard mode global tersebut. Mereka-pun melupakan
identitas aslinya yaitu keunikan budaya yang mereka miliki. Namun tentunya ada
desainer-desainer yang tetap setia kepada kebudayaan negri-nya. Berikut desainer-

desainer asal Rusia yang setia kepada corak budaya bangsanya :
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1. Slava Zaitsev

Gambar 3.3.15 Slava Zaitsev

Zaitsev adalah desainer yang sangat terkenal di Rusia dan juga khalayak mode
internasional karena desain-desainnya yang bercorak ke-Rusia-an dan tetap setia
menjadi desainer selama berpuluh-puluh tahun. Zaitsev yang berasal dari Ivanovo
pindah ke Moskow pada tahun 1956 dan bersekolah di Institut Tekstil Moskow untuk
mengejar impiannya menjadi desainer. Di masa Soviet, ia disebut-sebut setara dengan
desainer-desainer ternama seperti Christian Lacroix, Christian Dior, maupun Jean
Paul Gaulitier, namun sayangnya karena system pemerintahan Soviet mempuatnya
tidak mendapatkan kesempatan untuk menunjukkan koleksinya ke khalayak
internasional. Zaitsev terkenal karena ia sering membuat versi fashionable dari

berbagai macam pakaian khas Rusia.
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Gambar 3.3.16 Berbagai desain Slava Zaitsev

(Sumber: www.fashiontv.com/designer-focus-slava-zaitsev, telah diolah kembali)

Zaitsev merupakan desainer yang mendesain pakaian-pakaian beberapa
keluarga petinggi Rusia, seperti Gorbachev, Medvedev, bahkan Putin. Karenanya, ia

mendapat berbagai penghargaan fesyen di Rusia. Namun, walaupun sekarang
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namanya sudah sangat terkenal baik di Rusia maupun internasional, Zaitsev tidak
berminat menampilkan karyanya di luar negri. la berkomitmen setia kepada Rusia
dan menginspirasi desainer muda Rusia untuk menciptakan mode yang unik, daripada

mengikuti standar mode global.

2. Alena Akhmadullina
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Gambar 3.3.17 Alena Akhmadullina

(Sumber: alena-akhmadullina.blogspot.com)

Disainer asal St. Petersburg ini disebut-sebut sebagai salah satu disainer muda
yang sukses di Rusia. Ketika Rusia dilanda krisis yang mengakibatkan banyak
disainer-disainer muda gulung tikar, Akhmadullina membuktikan bahwa la bisa
bertahan di masa-masa sulit tersebut. Disainnya yang berkelas dan timeless membuat
para penggemarnya setia untuk mengkonsumsi hasil karyanya. Krisis ekonomi Uni
Eropa membuat para konsumen mode mengerem pengeluaran mereka untuk
mengkonsumsi barang-barang berkelas dan menjadi lebih sederhana. Namun ketika
krisis sudah berakhir, konsumen pun kembali berani mengkonsumsi barang-barang

mewabh.
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Gambar 3.3.19 Koleksi Alena Akhmadullina

(Sumber: alenaakhmadullina.ru, telah diolah kembali)

Akhmadullina menciptakan koleksi pertamanya ketika la masih kuliah di St.

Petersburg University of Technology and Design. Debut pertamanya adalah ketika la
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berumur 23 tahun dan menyabet juara pertama dalam berbagai kompetisi desainer
muda yang diadakan Smirnoff International dan Dress of The Year 2000. la
memenangkan kompetisi tersebut karena baju karyanya yang diberi nama “Dragon”,
bagian belakang baju tersebut dilapisi punggung naga dan bagian depan dihiasi cakar
naga. la kemudian diberi kesempatan untuk merepresentasikan Rusia di
“Mittelmoda” Italia dan “Gwand Fashion Concepts” Swiss, Akhmadullina terkenal

dengan disainnya yang selalu terinspirasi oleh cerita rakyat Rusia.

Pada tahun 2005, Akhmadullina membuat kehebohan diantara insan fesyen
Paris Fashion Week dengan koleksi prét-a-porter nya yang tradisional dan bergaya a
la Russe. Para model dengan topeng binatang, memakai kaus dengan pola serigala
dan burung hantu, rok polkadot sutra, syal wol khas Rusia, membawa tas kelontong
persegi panjang, berjalan menyusuri catwalk diiringi lagu tradisional Rusia. Klien
setia Akhmadullina sekarang bertambah banyak, mulai dari editor majalah VVogue

Rusia, Aliona Doletskaya, Dasha Zshukova dan socialite Rusia lainnya.

Koleksi Alena Akhmadullina kebanyakan terinspirasi oleh cerita rakyat Rusia.
la adalah salah satu disainer sukses Rusia yang memegang kunci dalam transformasi
image mode Rusia di kancah internasional. la mengatakan bahwa untuk tetap sukses
dalam industri mode, skill untuk mendesain saja tidak cukup, seorang desainer harus
memiliki skill bisnis untuk mensukseskan brand yang la miliki. Industri mode di
Rusia tidak cepat berkembang karena kurangnya investasi di sektor ini. Sekarang

adalah masa dimana orang menyadari pentingnya investasi dalam industri mode.
3.4 Simpulan

Dunia mode Rusia mengalami kemajuan pesat seiring dengan runtuhnya Uni
Soviet menjadi Federasi Rusia. Era globalisasi yang tidak dapat dihindari membuat
berbagai brand internasional mulai memasuki Rusia. Antusiasme masyarakat
terhadap hal-hal baru tersebut didukung ideologi liberal Negara menyebabkan
berpindahnya kiblat mode dari Pravda yang merupakan trendsetter di era Uni Soviet,
menuju Prada yang merupakan high fashion brand dan simbol kemewahan yang
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diakui internasional. Globalisasi juga berpengaruh dalam bidang industri mode di
Rusia. Di era globalisasi ini, Rusia tidak mau ketinggalan untuk menunjukkan
eksistensinya di kancah mode internasional. Oleh karena itu, para pelaku industry
mode di Rusia bekerja sama dengan pemerintah Rusia menggelar berbagai macam
event mode contohnya berbagai macam fashion week. Namun, globalisasi member
dampak terciptanya pola universal dengan kata lain, terjadi keseragaman gaya
dikarenakan kesetiaan pecinta mode yaitu kelompon subordinat untuk meniru para
penentu standar mode yaitu kelompok superordinat. Hal ini membuat kebanyakan
desainer-desainer Rusia lupa akan identitas asli mereka, yaitu kekayaan budaya yang
mereka miliki. Namun ada beberapa desainer yang masih setia pada corak budaya

mereka.
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BAB IV
KESIMPULAN

Dunia berputar cepat. Kekinian postmodernisme menjadikan yg
kemarin  modern, Kkini kuno. Sesuatu yang tetap, sedang dan akan
berlanjut terus adalah globalisasi. Globalisasi mengkonstruksi kebutuhan, mendikte
selera, gaya hidup, dan menentukan desain kebudayaan global yang seragam yang
sering sekali ditiru oleh para konsumen budaya agar supaya menjadi modern.
Globalisasi memberikan pengaruh besar kepada dunia mode dengan mengglobalnya
standar mode yang dikonstruksi oleh kaum superordinat, standar itu pun diikuti oleh
pecinta mode di seluruh dunia. Sebagaimana diuraikan dalam bab |, skripsi ini
membahas tentang dampak globalisasi terhadap dunia mode di Federasi Rusia dengan
menggunakan metode deskriptif-analitis dan menggunakan dua teori yaoti teori
globalisasi dan the trickle down theory of fashion. Penulisan skripsi ini bertujuan
untuk mengetahui bagaimana dampak perubahan ideologi pemerintahan dari Uni
Soviet ke Federasi Rusia dalam bidang mode, dan dampak globalisasi dalam bidang
mode tahun 1998-2011.

Dalam bab Il telah diuraikan sejarah mode di Rusia di era Kekaisaran dan era
Soviet, disitu terlihat bahwa pergantian kekuasaan dan pergantian ideologi Negara
sangat berdampak dalam bidang mode. Westernisasi Peter Agung mengawali revolusi
mode di Rusia. Revolusi mode selanjutnya terjadi ketika era Kekaisaran berakhir dan
dimulainya era Uni Soviet. Ideologi sosialis komunis yang dianut mengakibatkan
dunia mode mati suri dan mengalami ketertinggalan. Lalu ketika Soviet runtuh,
masyarakat Rusia khususnya para pecinta mode di Rusia menyadari bahwa mereka

mengalami ketertinggalan.

Data-data di bab 11 menunjukkan bahwa ideologi liberal yang dianut Federasi
Rusia sangat berdampak pada kemajuan mode di Rusia. Para pecinta mode
mengekspresikan kebebasan dan mengejar ketertinggalan dengan mengkonsumsi

produk mode luar negri dan berpindah kiblat mode yang dianalogikan dari Pravda ke
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Prada. Pecinta mode di Rusia mengikuti standar mode internasional yang dibuat oleh
para kelompok superordinat dengan tujuan agar sebanding dengan pecinta mode di
Negara lain. Dengan bantuan dari pemerintahan Rusia, mereka membuat acara-acara
mode berskala dan berstandar internasional yaitu fashion week. Fashion week
merupakan ajang unjuk bakat bagi desainer agar lebih dikenal khalayak mode
internasional dan juga ajang bagi para desainer Internasional untuk lebih mengenal
pecinta mode di Negara dimana fashion week tersebut diselenggarakan. Fashion week
juga menarik wisatawan mancanegara yang mempunyai rasa ingin tahu terhadap
industri mode di Negara tempat diselenggarakannya suatu fashion week. Fashion
week tidak lain adalah sebuah tren global yang dianut oleh Negara-negara yang
mempunyai industri mode berkembang sebagai simbol kemajuan industri mode

Negara tersebut.

Rusia sendiri memiliki tiga fashion week yaitu Mercedes-Benz Fashion Week
Russia, dan Volvo Fashion Week Russia yang diadakan di Moskow, dan Aurora
Fashion Week yang diadakan di St. Petersburg. Pada dasarnya fashion week tersebut
mempunyai tujuan yang sama yaitu untuk mempopulerkan desainer-desainer asal
Rusia, membuat masyarakatnya semakin sadar akan mode dan yang paling penting
yaitu untuk menunjukkan eksistensi industri mode Rusia kepada khayalak mode
internasional. Namun, desainer-desainer asal Rusia seolah-olah terlena mengikuti tren
mode global tanpa disadari melupakan apa yang Friedman sebut sebagai the olive tree
mereka, yaitu kebudayaan asli bangsa mereka. Walaupun ada desainer-desainer Rusia
yang setia terhadap kebudayaan aslinya yaitu Slava Zaitsev dan Alena Akhmadullina,
namun hal itu tidak cukup untuk membuat dunia terpukau oleh mode Rusia.
Diperlukan rasa nasionalisme yang tinggi agar para desainer Rusia rela keluar dari
standar mode internasional dan tentunya diperlukan kekompakan dan kerjasama
diantara para desainer Rusia untuk memajukan industri mode Rusia dengan segala
cita rasa ke-Rusia-annya yang bertujuan satu, yaitu apresiasi dunia. Dengan data-data
yang didapat dan analisis yang dilakukan, maka dapat dikatakan bahwa argumen tesis
dapat dibuktikan.
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